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ABSTRAK 
Kuswoyo, 2020, “Hubungan Person Job Fit, Person Organization Fit, dan 
Characteristics Individual Dengan Komitmen Organisasi (Studi Kasus Pada Karyawan 
PT Gunung Slamat Slawi).”  
Tujuan penelitian yaitu: 1) menganalisis hubungan person-job fit dengan 
komitmen organisasi pada karyawan PT Gunung Slamat Slawi. 2) menganalisis 
hubungan person-organization fit dengan komitmen organisasi pada karyawan PT 
Gunung Slamat Slawi. 3) menganalisis hubungan characteristics individual dengan 
komitmen organisasi pada karyawan PT Gunung Slamat Slawi. 4) menganalisis 
hubungan person-job fit, person-organization fit, dan characteristics individual secara 
simultan dengan komitmen organisasi pada karyawan PT Gunung Slamat Slawi.  
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh karyawan karyawan PT Gunung 
Slamat Slawi yaitu sebanyak 2.768 karyawan. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling dengan kriteria yaitu karyawan tetap, dan 
karyawan yang bekerja lebih dari tiga tahun. Besarnya sampel diperoleh melalui 
rumus slovin dengan persentase kelonggaran ketidaktelitian sebesar 10%  atau 0,1. 
Dengan demikian jumlah sampel adalah sebanyak 100 karyawan. 
Hasil penelitian yaitu: 1) terdapat hubungan positif person job fit dengan 
komitmen organisasi. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,754 
dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,001 (Ho ditolak). 2) terdapat hubungan positif 
person organizatio fit dengan komitmen organisasi. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,819 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,001 (Ho 
ditolak). 3) terdapat hubungan positif characteristics individual dengan komitmen 
organisasi. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi rank spearman 
sebesar 0,722 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,001 (Ho ditolak). 4) terdapat 
hubungan positif person-job fit, person-organization fit, dan characteristics individual 
secara simultan dengan komitmen organisasi. Hal ini dibuktikan dengan nilai korelasi 
berganda sebesar 0,888 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 ˂ 0,01 (Ho ditolak). 
 
Kata Kunci: Komitmen Organisasi; Person-Job Fit, Person-Organization Fit, Dan 
Characteristics Individual.  
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ABSTRACT 
 
Kuswoyo, 2020, "The Relationship between Person Job Fit, Person 
Organization Fit, and Individual Characteristics with Organizational Commitment 
(Case Study of PT Gunung Slamat Slawi Employees)." 
The objectives of the study are: 1) to analyze the relationship between person-
job fit and organizational commitment on the employees of PT Gunung Slamat Slawi. 
2) analyze the relationship between person-organization fit and organizational 
commitment of PT Gunung Slamat Slawi employees. 3) analyze the relationship of 
individual characteristics with organizational commitment in PT Gunung Slamat 
Slawi employees. 4) simultaneously analyzing the relationship between person-job fit, 
person-organization fit, and individual characteristics with organizational 
commitment of PT Gunung Slamat Slawi employees. 
The population in this study were all employees of PT Gunung Slamat Slawi as 
many as 2,768 employees. The sampling technique uses purposive sampling with the 
criteria of permanent employees, and employees who work for more than three years. 
The sample size is obtained through the slovin formula with a percentage of 
inaccuracy of 10% or 0.1. Thus the number of samples is 100 employees. 
The results of the study are: 1) there is a positive relationship between person 
job fit and organizational commitment. This is evidenced by the correlation 
coefficient of 0.754 and a significance value of 0.000 <0.001 (Ho rejected). 2) there 
is a positive relationship between person organization fit and organizational 
commitment. This is evidenced by the correlation coefficient of 0.819 and a 
significance value of 0.000 <0.001 (Ho rejected). 3) there is a positive relationship 
between individual characteristics and organizational commitment. This can be 
proven by the Spearman rank correlation coefficient of 0.722 and a significance 
value of 0,000 <0.001 (Ho is rejected). 4) there is a positive relationship between 
person-job fit, person-organization fit, and individual characteristics simultaneously 
with organizational commitment. This is evidenced by the multiple correlation value 
of 0.888 and the significance value of 0.000 ˂ 0.01 (Ho is rejected). 
 
Keywords : Organization Commitment; Person-Job Fit, Person-Organization Fit, 
and Individual Characteristics. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sejalan dengan perkembangan dunia teknologi informasi dan telekomunikasi 
yang semakin canggih, kini kesadaran manusia menjadi lebih meningkat terhadap 
peran pentingnya sumber daya manusia dalam suatu organisasi maupun perusahaan. 
Kemampuan manajemen yang kuat dan berperspektif secara luas sangat dibutuhkan 
untuk menunjang keunggulan kompetitif dalam mengarungi kompetisi persaingan 
bisnis yang semakin tajam. Oleh karena itu diperlukan personil-personil pendukung 
yang handal dalam mengelola modal, sumber daya serta prasarana yang terdapat 
dalam suatu organisasi atau perusahaan tersebut.  
Sumber daya manusia merupakan suatu wadah yang terdiri dari orang-orang 
yang merancang dan menghasilkan barang dan jasa, mengawasi kualitas, memasarkan 
produk, mengalokasikan sumber daya finansial serta merumuskan seluruh strategi 
dan tujuan organisasi atau perusahaan. Tanpa orang-orang yang memiliki keahlian 
atau kompeten, maka mustahil bagi organisasi atau perusahaan untuk mencapai 
tujuannya. Sumber daya manusia inilah yang membuat sumber daya lainnya dapat 
berjalan. Banyaknya keunggulan yang dimiliki organisasi ataupun perusahaan tidak 
akan memaksimalkan produktivitas dan laba usaha tanpa adanya komunitas karyawan 
yang berkeahlian, kompeten dan berdedikasi tinggi. 
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Terbentuknya komunitas karyawan yang memiliki keahlian, kompeten dan 
berdedikasi tinggi tentunya bermula dari kepuasan dan kecintaan mereka terhadap 
suatu organisasi atau perusahaan. Berawal dari pengenalan, kepuasan dan kecintaan 
karyawan selanjutnya timbul komitmen kuat untuk membentuk komunitas yang 
bersinergi dengan tujuan organisasi atau perusahaan. Namun demikian komitmen 
organisasi merupakan suatu hal yang mudah rusak. Oleh karena itu diperlukan partner   
yang dapat dipercaya untuk membina hubungan dalam komunitas tersebut.  
Pada khakekatnya komitmen didefinisikan sebagai dasar kesetiaan psikologis 
dari seorang karyawan terhadap organisasi atau perusahaan mereka. Sikap komitmen 
merupakan bentuk jasa jasa karyawan setelah mereka merasakan nilai-nilai budaya 
organisasi yang sesuai dengan keinginan dan tujuan mereka. Namun seringkali 
organisasi maupun perusahaan kurang tanggap dalam memahami kemauan karyawan, 
dimana pemahaman ini sangatlah penting agar tercipta kondisi kerja yang kondusif 
sehingga perusahaan dapat berjalan secara efisien dan efektif.  
Beberapa organisasi atau perusahaan terkadang menuntut adanya komitmen 
pada karyawan dengan melihat kondisi kinerja yang menurun, kemudian perusahaan 
menganggap karyawan tersebut memiliki komitmen yang rendah. Hal inilah yang 
sebetulnya dapat memicu rendahnya komitmen dalam arti sebenarnya. Selanjutnya 
permasalahan akan timbul seperti menurunnya produktivitas, tidak mengindahkan 
peraturan, maupun turnover karyawan. Oleh karena itu komunikasi yang baik antar 
organisasi dan karyawan perlu dilakukan agar tidak menimbulkan kegagal-pahaman 
dalam memaknai dan menuduh karyawan berkomitmen rendah.  
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Penelitian ini timbul dari alasan terjadinya fluktuasi jumlah karyawan atau naik 
turunnya pada PT Gunung Slamat Slawi. Menurut data laporan Departeman Sumber 
Daya Manusia perusahaan tercatat pergerakan jumlah karyawan periode tahun 2019 
dengan perincian sebagai berikut: 
Tabel 1 
Data Karyawan PT Gunung Slamat Tahun 2019 
Bulan 
Jumlah 
Karyawan 
Bulan 
Jumlah 
Karyawan 
Januari 2.759 Juli 2.751 
Februari  2.761 Agustus 2.764 
Maret 2.766 September 2.797 
April 2.754 Oktober 2.783 
Mei 2.739 November 2.775 
Juni 2.746 Desember 2.768 
 
Sumber: Data Laporan HRD 2020  
 
 
Menurut uraian keterangan tabel diatas secara keseluruhan telah membuktikan 
adanya fluktuasi jumlah karyawan PT Gunung Slamat Slawi selama tahun 2019. 
Apabila diamati jumlah karyawan bulan Januari sampai bulan Maret terjadi kenaikan. 
Bulan Maret sampai bulan Mei terjadi penurunan jumlah karyawan. Sementara bulan 
Mei sampai bulan September mengalami kenaikan. Namun bulan September sampai 
bulan Desember terjadi penurunan kembali. Fenomena fluktuasi atau pergerakan 
kenaikan dan penurunan jumlah karyawan ini mendeskripsikan adanya fenomena 
kasus komitmen organisasi pada di PT Gunung Slamat Slawi.  
 
 
4 
 
 
 
Pergerakan naik dan turunnya jumlah karyawan (fenomena bisnis komitmen 
organisasi) tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor penyebab. Berkaitan dengan 
hal ini peneliti mengambil beberapa variabel independen sesuai dengan referensi pada 
beberapa penelitian terdahulu. Variabel person job fit merupakan variabel independen 
pertama yang dapat mempengaruhi komitmen organisasi. Kesesuaian antara 
karyawan dengan pekerjaan menjadi syarat utama loyalitas atau kesetiaan mereka. 
Variabel person organization fit juga merupakan variabel independen kedua yang 
bisa mempengaruhi komitmen organisasi. Hal ini karena semakin terjadi kecocokan 
antara seorang karyawan dengan organisasi atau perusahaan tempat bekerja, pastilah 
mereka akan semakin betah atau loyal. Adapun characteristics individual sebagai 
variabel independen ketiga juga berperan penting dalam membangun pondasi yang 
kuat guna terbentuknya komitmen atau kesetiaan karyawan pada organisasi. Hal ini 
berarti semakin baik karakternya maka akan semakin menyadari bahwa bekerja 
adalah ibadah dan dimanapun bekerja pasti akan tetap memiliki semangat yang 
tinggi.  
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut diatas berkaitan dengan 
alasan pengambilan judul penelitian, maka peneliti dapat membuat beberapa rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat hubungan person-job fit dengan komitmen organisasi pada 
karyawan PT Gunung Slamat Slawi ? 
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2. Apakah terdapat hubungan person-organization fit dengan komitmen organisasi 
pada karyawan PT Gunung Slamat Slawi ? 
3. Apakah terdapat hubungan characteristics individual dengan komitmen 
organisasi pada karyawan PT Gunung Slamat Slawi ? 
4. Apakah terdapat hubungan person-job fit, person-organization fit, dan 
characteristics individual secara simultan dengan komitmen organisasi pada 
karyawan PT Gunung Slamat Slawi ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan rumusan kalimat yang menunjukkan adanya hasil, 
sesuatu yang diperoleh setelah penelitian selesai, sesuatu yang akan dicapai atau 
dituju dalam sebuah penelitian. Adapun tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Menganalisis hubungan person-job fit terhadap komitmen organisasi pada 
karyawan PT Gunung Slamat Slawi. 
2. Menganalisis hubungan person-organization fit dengan komitmen organisasi 
pada karyawan PT Gunung Slamat Slawi. 
3. Menganalisis hubungan characteristics individual dengan komitmen organisasi 
pada karyawan PT Gunung Slamat Slawi. 
4. Menganalisis hubungan person-job fit, person-organization fit, dan characteristics 
individual secara simultan dengan komitmen organisasi pada karyawan PT 
Gunung Slamat Slawi.  
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D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian merupakan dampak dari pencapaian tujuan yang akan 
dicapai pada suatu penelitian. Adapun manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang berarti bagi 
perkembangan ilmu manajemen sumber daya manusia pada umumnya serta ilmu 
pengetahuan tentang komitmen organisasi dan faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadapnya. Selain itu diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
pedoman dan referensi bagi peneliti selanjutnya.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Manajemen 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara praktis 
bagi perusahaan dalam menerapkan kosep komitmen organisasi. Penerapan 
konsep ini dapat dilakukan dengan sistem penyeleksian dan penempatan 
karyawan sesuai kococokan mereka pada pekerjaan serta karakteristiknya. 
Hal lain juga bisa dilakukan melalui strategi perusahaan dengan memahami 
lebih banyak perilaku dan nilai-nilai karyawan yang dapat dikembangkan 
pada masa yang akan datang.  
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b. Bagi Karyawan 
Karyawan dapat belajar lebih banyak tentang kriteria organisasi atau 
perusahaan secara lebih mendalam. Hal ini diharapkan agar karyawan dapat 
memaklumi beberapa tujuan dan aturan yang mungkin tidak sesuai dengan 
hati nurani mereka. Apabila tidak bisa dilakukan, maka karyawan dapat 
memilih organisasi atau perusahaan mana yang cocok untuk dirinya sebelum 
mereka memutuskan untuk bekerja pada organisasi atau perusahaan tersebut. 
Konsep pemikiran dalam pemilihan ini bertujuan agar karyawan tidak 
menyesal pada masa yang akan datang terhadap organisasi atau perusahaan 
yang telah dipilihnya.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
Menurut Arikunto (2014:3) landasan teori merupakan serangkaian konsep, 
definisi, dan preposisi yang saling berkaitan dan bertujuan untuk memberikan 
gambaran sistematis tentang suatu fenomena. Penggunaan teori penting dalam 
menelaah suatu masalah sehingga dapat diterangkan secara eksplisit dan sistematis.  
1. Komitmen Organisasi 
a. Pengertian Komitmen Organisasi 
Menurut Gibson dalam Sudaryo, Aribowo dan Sofiati (2018:144) 
komitmen organisasi adalah identifikasi rasa keterlibatan loyalitas yang 
diperlihatkan pekerja terhadap organisasi atau unit organisasi. Komitmen 
organisasi ditunjukan dalam sikap penerimaan, keyakinan dan dorongan kuat 
serta tanggung jawab untuk mempertahankan keanggotaan organisasi. 
Menurut Luthans dalam Sudaryo, Aribowo dan Sofiati (2018:144) 
komitmen organisasi adalah sikap loyalitas seseorang pekerja pada sesuatu 
organisasi dan hal ini merupakan suatu proses berkelanjutan. Hal-hal yang 
dapat menumbuhkan komitmen kerja antara lain, kebanggaan terhadap 
organisasi, kepemimpinan, pencapaian tujuan organisasi yang seleras dengan 
tujuan pegawai, serta kesadaran individu akan pentingnya manfaat dari 
pekerjaan dilaksanakannya.  
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Menurut Chatman dalam Yusuf dan Syarif (2018:27) menyebutkan 
komitmen organisasi adalah kelekatan secara psikologis yang dirasakan 
seseorang terhadap organisasinya, dan hal ini akan merefleksikan derajat 
dimana individu menginternalisasi atau mengadopsi karakteristik atau 
perspektif dari organisasinya.  
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut diatas maka diperoleh suatu 
kesimpulan bahwa komitmen organisasi merupakan kesetiaan atau sikap 
loyal seorang karyawan terhadap organisasi yang terbentuk melalui proses 
secara berkelanjutan seperti kebanggaan terhadap organisasi, kepemimpinan, 
serta kesesuaian organisasi dengan karyawan. Sikap komitmen karyawan 
dapat diperlihatkan seorang karyawan melalui sikap penerimaan, keyakinan 
serta tanggung jawab terhadap organisasi. 
 
b. Membentuk Komitmen Organisasi 
Menurut Yusuf dan Syarif (2018:83) menyebutkan bahwa komitmen 
dimulai dari bagaimana karyawan dapat mengenali organisasinya itu sendiri. 
Maknanya adalah ketika karyawan mengenal organisasi mereka, maka 
secara perlahan akan tumbuh kecintaan mereka pada suatu organisasi. Secara 
perlahan pula maka akan memunculkan komitmen dalam diri karyawan 
tersebut terhadap organisasi. Dengan berjalannya waktu komitmen tersebut 
akan menjadi semakin kokoh tertanam pada diri karyawan.  
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Komitmen merupakan suatu hal yang mudah rusak, maka ada 
kecenderungan untuk mencari partner yang benar-benar dapat dipercaya 
dalam membina hubungan. Implementasinya menciptakan commitment 
dalam organisasi dapat memberikan kontribusi dalam membina interaksi 
yang berkesinambungan dan mengurangi kemungkinan menghentikan 
hubungan dengan pihak yang terlibat.  
Komitmen merupakan dasar dari suatu kelekatan psikologis yang 
dimiliki seorang individu pada organisasinya, akan tetapi tidak jarang 
perusahaan maupun pegawai belum memahami arti komitmen secara 
sungguh-sungguh. Padahal pemahaman tersebut sangatlah penting agar 
tercipta kondisi kerja yang kondusif sehingga perusahaan dapat berjalan 
secara efisien dan efektif. Seringkali perusahaan menuntut adanya komitmen 
pada karyawan, yang mengarah pada tuduhan ketika terlihat kinerja 
menurun, perusahaan menganggap karyawan tersebut berkomitmen rendah.  
Permasalahan yang muncul pada perusahaan dengan karyawan yang 
memiliki komitmen yang rendah dapat membawa dampak negatif pada 
perusahaan seperti menurunnya tingkat produktivitas, kualitas kerja, 
kepuasan, tidak mengindahkan peraturan, absensi maupun turnover 
karyawan. Sebaliknya adanya komitmen organisasi yang tinggi akan 
memberikan pengaruh yang positif, yaitu menimbulkan kepuasan kerja, 
semangat kerja, prestasi kerja yang baik dan keinginan untuk tetap bekerja di 
perusahaan.  
11 
 
 
 
Rendahnya komitmen pada karyawan ini dapat menyebahkan 
karyawan melakukan turnover atau pindah kerja, malas-malasan dalam 
bekerja, sebaliknya komitmen yang tinggi sangat mempengaruhi kondisi 
yang positif dalam bekerja. Tinggi atau rendahnya komitmen karyawan 
terhadap organisasi atau perusahaan dapat mempengaruhi keputusan 
karyawan untuk tetap bergabung atau memilih tempat kerja lain yang 
dianggap lebih menjanjikan. 
 
c. Dimensi Komitmen Organisasi 
Menurut Yusuf dan Syarif (2018:34) menyatakan bahwa komitmen 
organisasional sebagai keadaan psikologi yang mengkarakteristikan 
hubungan antara karyawan dengan organisasi atau implikasinya yang 
mempengaruhi apakah karyawan akan tetap bertahan dalam organisasi atau 
tidak, yang teridentifikasi dalam tiga komponen yaitu: 
1) Komitmen afektif (affective commitment) adalah perasaan cinta pada 
organisasi yang memunculkan kemauan untuk tetap tinggal dan 
membina hubungan sosial serta menghargai nilai hubungan dengan 
organisasi dikarenakan telah menjadi anggota organisasi.  
2) Komitmen kontinyu (continuance commitment) adalah perasaan berat 
untuk meninggalkan organisasi dikarenakan kebutuhan untuk bertahan 
dengan pertimbangan biaya jika meninggalkan organisasi dan 
penghargaan yang berkenaan dengan partisipasi di dalam organisasi.  
12 
 
 
 
3) Komitmen normatif (normative commitment) adalah perasaan yang 
mengharuskan untuk bertahan dalam organisasi karena pertimbangan 
kewajiban, tanggung jawab pada organisasi, norma, nilai dan keyakinan 
karyawan.  
 
2. Person Job Fit 
a. Pengertian Person Job Fit 
Menurut Allen & Meyer dalam Mondy (2010:159) person job fit 
merupakan kesesuaian antara karakteristik tugas atau pekerjaan dengan 
kemampuan individu untuk melaksanakan tugas tersebut. Kesesuaian ini 
akan memperkuat ikatan karyawan terhadap pekerjaannya, yaitu pegawai 
akan lebih komitmen terhadap pekerjaan.  
Menurut Cable dan DeRue dalam Mondy (2010:159) person-job fit 
diartikan sebagai cocoknya kemampuan dari individu dengan tuntutan dari 
sebuah pekerjaan. Person-job fit didefinisikan sebagai kompatibilitas antara 
individu dan pekerjaan atau tugas yang mereka lakukan di tempat kerja. 
Definisi ini mencakup kompatibilitas (kemampuan) berdasarkan kebutuhan 
karyawan dan perlengkapan pekerjaan yang tersedia untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut, serta tuntutan pekerjaan dan kemampuan karyawan 
untuk memenuhi permintaan tersebut. 
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Menurut Chatman dalam Mondy (2010:159) person-job fit merupakan 
kesesuaian antara norma-norma dan nilai organisasi dengan nilai-nilai yang 
dianut seseorang. Berbagai jenis individu yang berbeda memiliki kesesuaian 
pada berbagai jenis pekerjaan yang berbeda pula. Dengan demikian jelaslah 
bahwa kesesuaian antara manusia dengan jenis pekerjaan dalam berbagai 
aspek lain pada situasi pekerjaan mungkin sama pentingnya dengan jenis 
pekerjaan yang harus dilakukan.  
Berdasarkan beberapa pengertian diatas, diperoleh kesimpulan secara 
lebih luas bahwa person-job fit merupakan bentuk kemampuan individu 
dalam menyesuaikan diri terhadap karakteristik pekerjaan pada organisasi. 
Biasanya upaya manajemen untuk menyesuaikan individu karyawan dengan 
pekerjaan dapat dilakukan dengan praktek penyeleksian pelamar kerja secara 
konvensional yang diarahkan pada penyeleksian individu yang memiliki 
pengetahuan, keahlian, dan ketrampilan yang dianggap paling sesuai untuk 
diterapkan pada jenis-jenis pekerjaan tertentu.  
Pada saat menyeleksi calon karyawan, maka pihak manajemen bisa 
memperkirakan tingkat kepuasan kerja yang akan dialami calon karyawan 
dengan jalan menyesuaikan kebutuhan individu dengan lingkungan kerja 
yang akan dimasukinya. Individu yang memiliki kebutuhan prestasi kuat 
cenderung untuk bereaksi positif terhadap lingkungan kerjanya dimana 
mereka bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugas dan menerima 
informasi umpan balik atas kinerjanya.  
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b. Konsep Kesesuaian Individu-Pekerjaan  
Menurut Holland dalam Kaswan (2016:105) menyatakan bahwa teori 
kesesuaian individu dengan pekerjaan didasarkan pada gagasan kesesuaian 
karakteristik seorang individu dengan lingkungan kerjanya. Selanjutnya 
Holland menyajikan enam tipe karakteristik individu dan mengemukakan 
bahwa kepuasan dan kecenderungan untuk meninggalkan suatu pekerjaan 
bergantung pada suatu lingkungan pekerjaan.  
Dalam upaya memperoleh pegawai atau tenaga kerja yang memiliki 
kesesuaian dengan pekerjaan, terdapat aspek-aspek penting dari sebuah 
organisasi yang dapat ditunjukkan kepada para pencari kerja (pada saat 
pertama kali melamar pekerjaan), sehingga para pelamar dapat mengetahui 
dan menilai kesesuaian karakteristik pribadinya dengan pekerjaan di 
organisasi tersebut, sebelum mereka dapat bekerja pada organisasi tersebut.  
Biasanya informasi berkaitan dengan kesesuaian individu dengan 
pekerjaan dapat diketahui ketika dilakukan proses wawancara. Dengan 
menggunakan informasi ini, seorang pelamar dapat menerima ataupun 
menolak untuk bergabung dalam organisasi itu sebelum ia dapat memulai 
bekerja dalam organisasi itu. Bagaimanapun juga, seringkali iklim kerja 
yang sebenarnya dari suatu organisasi ataupun departemen dalam organisasi 
tersebut tidak dapat terungkap jelas hingga seseorang terjun dan bekerja 
langsung di dalamnya.  
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c. Dimensi Person-Job Fit  
Menurut Kristof dalam Mangkuprawira (2014:146) menyatakan bahwa 
manajemen dalam mengukur person-job fit atau kesesuaian antara individu 
dengan pekerjaannya memiliki dua dimensi, yaitu :  
1) Demand-abilities fit, yang artinya pengetahuan, kemampuan yang 
dimiliki oleh pekerja cocok dengan apa yang diperlukan oleh bidang 
tersebut. Indikator demand-abilities fit meliputi tuntutan pekerjaan yang 
dibutuhkan cocok dengan kemampuan individu dalam rangka 
meyelesaikan pekerjaan yang sesuai dengan persyaratan kerja yang 
ditawarkan oleh organisasi. Tuntutan pekerjaan meliputi pengetahuan, 
keterampilan, pendidikan, pengalaman, dan bakat individu.  
2) Need-supplies fit, keadaan dimana kebutuhan dari pekerja dan apa yang 
mereka harapkan tercapai pada saat mereka bekerja (kepuasaan pribadi 
karena pekerjaan tersebut). Indikator need-supllies fit merupakan 
keinginan individu cocok dengan karakteristik serta atribut pekerjaan 
sehingga mampu memenuhi keinginan individu. Keinginan individu 
mencakup beberapa hal yaitu pencapaian tujuan, kebutuhan psikologis, 
kepentingan, karakteristik pekerjaan dan gaji.  
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3. Person Organization Fit 
a. Pengertian Person Organization Fit 
Menurut Hasibuan (2011:136), person organization fit merupakan 
kecocokan individu dengan organisasinya mulai pemikiran sampai visi misi. 
Organisasi berperan penting terhadap nilai-nilai yang dimiliki setiap individu 
yang berpengaruh terhadap tingkat kinerja. Menurut Kristof dalam Samsudin 
(2010:251) person-organization fit adalah kompatibilitas antara orang dan 
organisasi yang terjadi ketika antara individu dan organisasi memiliki 
karakteristik mendasar yang sama. Sementara menurut Donald dan Pandey 
dalam Mangkuprawira (2014:151) mendefinisikan person-organization fit 
adalah adanya kesesuaian/kecocokan antara individu dengan organisasi, 
ketika setidak-tidaknya ada kesungguhan untuk memenuhi kebutuhan pihak 
lain, atau memiliki karakteristik dasar yang serupa. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas diperoleh kesimpulan bahwa 
person organization fit secara luas merupakan kesesuaian antara nilai-nilai 
organisasi dengan nilai-nilai individu ketika terdapat kesamaan antara 
individu dan organisasi tersebut.  Person organization fit didasarkan pada 
asumsi keinginan individu untuk memelihara kesesuaian mereka dengan 
nilai-nilai organisasi. Selama ini perusahaan dalam merekrut karyawan 
didasarkan pada pendekatan tradisional yaitu kesesuaian antara individu 
dengan pekerjaan yang ditawarkan (person-job fit).  
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b. Model Person Organization Fit 
Menurut Robbin & Judge dalam Samsudin (2010:253) menjelaskan 
bahwa person-organization fit pada dasarnya memperlihatkan bahwa orang-
orang tertarik dan dipilih oleh organisasi yang sesuai dengan nilai-nilai 
mereka, dan mereka meninggalkan organisasi yang tidak cocok dengan 
kepribadian mereka. Person-organization fit terdiri dari lima model besar 
(The Big Five Personality Model) yang terdiri dari lima faktor, yaitu :  
1) Ekstraversi (extraversion). Dalam model ini mengungkapkan tingkat 
kenyamanan seseorang dalam berhubungan dengan individu lain. 
Individu yang memiliki sifat ekstraversi cenderung suka hidup 
berkelompok, tegas dan mudah bersosialisasi.  
2) Mudah akur atau mudah bersepakat (agreeableness). Model ini merujuk 
pada kecenderungan individu untuk patuh terhadap individu lainnya. 
Individu yang sangat mudah untuk bersepakat adalah individu yang 
senang bekerja sama, hangat, dan penuh kepercayaan. Sementara itu, 
indvidu yang tidak mudah bersepakat cenderung bersikap dingin, tidak 
ramah dan suka menentang.  
3) Suka berhati-hati (conscientiousness). Model ini merupakan ukuran 
kepercayaan. Individu yang sangat berhati-hati adalah individu yang 
bertanggung jawab, teratur, dapat diandalkan, dan gigih. Sebaliknya, 
individu dengan sifat berhati-hati yang rendah cenderung mudah 
bingung, tidak teratur, dan tidak dapat diandalkan.  
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4) Terbuka terhadap hal-hal baru (opennesss to experience). Model ini 
merupakan dimensi terakhir yang mengelompokkan individu menurut 
lingkup minat dan ketertarikannya terhadap hal-hal baru. Individu yang 
sangat terbuka cenderung kreatif, ingin tahu, dan sensitif terhadap hal-
hal yang bersifat seni. Sebaliknya, mereka yang tidak terbuka cenderung 
memiliki sifat konvensioal dan merasa nyaman dengan hal-hal yang 
telah ada.  
5) Stabilitas emosi (emotional stability). Model ini menilai kemampuan 
seseorang untuk stress. Individu dengan stabilitas emosi yang positif 
cenderung tenang, percaya diri, dan memiliki pendirian teguh. 
Sementara itu, individu dengan stabilitas emosi yang negatif cenderung 
mudah gugup, khawatir, depresi, tidak memiliki pendirian yang teguh.  
 
c. Dimensi-Dimensi Person-Organization Fit  
Menurut Samsudin (2010:254) berkenaan dengan hubungan pegawai 
terhadap organisasi terdapat beberapa dimensi-dimensi yang dapat diuraikan 
yaitu sebagai berikut:  
1) Personal values, yaitu kesesuaian nilai pribadi dari individu karyawan 
dengan organisasi. Karyawan menyesuaikan karakterisik individunya 
dengan karakteristik organisasi atau perusahaan tempat ia bekerja.  
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2) Concern for others, yaitu organisasi memiliki nilai yang sama seperti 
yang dimiliki individu karyawan berkaitan dengan kepedulian terhadap 
orang lain.  
3) Honesty, yaitu organisasi memiliki nilai yang sama seperti yang dimiliki 
individu karyawan berkaitan dengan kejujuran dalam bekerja.  
4) Fairness, yaitu organisasi memiliki nilai yang sama seperti yang 
dimiliki individu karyawan berkaitan dengan keadilan dalam bekerja di 
organisasi.  
 
4. Characteristics Individual (Karakteristik Individu) 
a. Pengertian Characteristics Individual (Karakteristik Individu) 
Setiap manusia mempunyai karakteristik individu yang berbeda-beda 
antara satu dengan yang lainnya. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) yang dimaksud dengan karakteristik adalah ciri atau sifat yang 
berkemampuan untuk memperbaiki kualitas hidup. Adapun individu adalah 
perorangan; orang seorang. Sementara beberapa pengertian characteristics 
individual (karakteristik individu) menurut para ahli yaitu:  
1) Menurut Panggabean dalam Ghazali (2016:200), karakteristik individu 
merupakan karakter seorang individu yang mempunyai sifat khas sesuai 
dengan perwatakan tertentu.  
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2) Menurut Robbins dalam Ghazali (2016:200), karakteristik individu 
adalah cara memandang ke obyek tertentu dan mencoba menafsirkan 
apa yang dilihatnya.  
3) Menurut Rahman dalam Ghazali (2016:200), karakteristik individu 
adalah ciri khas yang menunjukkan perbedaan seseorang tentang 
motivasi, inisiatif, kemampuan untuk tetap tegar menghadapi tugas 
sampai tuntas atau memecahkan masalah atau bagaimana menyesuaikan 
perubahan yang terkait erat dengan lingkungan yang mempengaruhi 
kinerja individu.  
 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut diatas, maka diperoleh  
suatu kesimpulan bahwa faktor individu atau characteristics individual 
(karakteristik individu) merupakan karakter seorang individu atau ciri-ciri 
seseorang yang menggambarkan keadaan individu tersebut yang sebenarnya 
dan membedakannya dari individu yang lain. 
Berkaitan dengan karakteristik individu, bahwa individu membawa 
kedalam tatanan organisasi, kemampuan, kepercayaan pribadi, pengharapan 
kebutuhan dan pengalaman masa lalunya. Ini semua adalah karakteristik 
yang dimiliki individu dan karakteristik ini akan memasuki suatu lingkungan 
baru, yakni organisasi. Sumber daya yang terpenting dalam suatu organisasi 
adalah sumber daya manusia, setiap manusia mempunyai karakteristik 
individu yang berbeda-beda antara yang satu dengan yang lainnya.  
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b. Faktor Karakteristik Individu  
Menurut Robbins dalam dalam Ghazali (2016:201) menyebutkan 
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi terbentuknya karakteristik 
pada individu dalam suatu organisasi yaitu sebagai berikut: 
1) Usia 
Semakin tua usia pegawai, maka makin tinggi komitmennya 
terhadap organisasi, hal ini disebabkan karena kesempatan individu 
untuk mendapatkan pekerjaan lain menjadi lebih terbatas sejalan dengan 
meningkatnya usia. Keterbatasan ini dipihak lain dapat meningkatkan 
persepsi yang positif mengenai atasan sehingga dapat meningkatkan 
kinerja mereka terhadap organisasi.  
2) Jenis Kelamin  
Sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa, manusia dibedakan 
menurut jenis kelaminnya yaitu pria dan wanita. Tidak ada perbedaan 
yang konsisten antara pria dan wanita berkenaan dengan kemampuan 
dalam memecahkan masalah, keterampilan analisis, dorongan kompetitif, 
motivasi, sosiabilitas atau kemampuan belajar. Namun studi-studi 
tentang psikologi telah menemukan bahwa wanita lebih bersedia untuk 
mematuhi wewenang. Sementara pria lebih agresif dan lebih besar 
kemungkinannya dalam memiliki pengharapan untuk sukses.  
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3) Status Pernikahan  
Karyawan yang menikah akan lebih sedikit absensinya, tingkat 
perputaran tenaga kerja yang rendah, dan lebih puas dengan pekerjaan 
mereka dari pada rekan kerjanya yang masih bujangan atau lajang. 
Selain itu, karyawan yang telah menikah memiliki tanggungan yang 
lebih besar dibandingkan karyawan yang belum menikah.  
4) Jumlah Tanggungan  
Jumlah tanggungan merupakan banyaknya orang atau anggota 
keluarga yang ditanggung oleh seorang karyawan. Semakin banyak 
jumlah tanggungan seorang karyawan maka akan semakin besar tingkat 
ketergantungan mereka terhadap perusahaan. Seorang yang memiliki 
tanggungan akan merasa bahwa pekerjaan mereka akan sangat berharga 
dan menjadi sangat penting, karena penghasilan yang diperoleh dari 
pekerjaan tersebut akan digunakan untuk menghidupi anggota keluarga 
yang menjadi tanggungan mereka.  
5) Pengalaman Kerja  
Masa kerja yang lama akan cenderung membuat seorang pegawai 
lebih merasa betah dalam suatu organisasi, hal ini disebabkan 
diantaranya karena telah beradaptasi dengan lingkungannya yang cukup 
lama sehingga seorang pegawai akan merasa nyaman dengan 
pekerjaannya. Penyebab lain juga dikarenakan adanya kebijakan dari 
instansi atau perusahaan mengenai jaminan hidup di hari tua.  
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c. Indikator Karakteristik Individu  
Menurut Ghazali (2016:204) setiap orang mempunyai pandangan, 
tujuan, kebutuhan dan kemampuan yang berbeda satu sama lain. Perbedaan 
ini akan terbawa dalam dunia kerja, yang akan menyebabkan kepuasan satu 
orang dengan yang lain berbeda pula, meskipun bekerja ditempat yang sama.  
1) Kemampuan (ability), adalah kapasitas seseorang individu untuk 
mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan. Dengan kata lain 
kemampuan (ability) merupakan fungsi dari hard skill dan soft skill. 
2) Nilai, merupakan nilai seseorang didasarkan pada pekerjaan yang 
memuaskan, dapat dinikmati, hubungan dengan orang-orang, serta 
pengembangan intelektual.  
3) Sikap (attitude), adalah pernyataan evaluatif baik yang menguntungkan 
atau tidak menguntungkan-mengenai objek, orang, atau peristiwa. 
Dalam penelitian ini sikap akan difokuskan bagaimana seseorang 
merasakan atas pekerjaan, kelompok kerja, dan organisasi.  
4) Minat (interest), adalah sikap yang membuat orang senang akan objek 
situasi atau ide-ide tertentu. Hal ini diikuti oleh perasaan senang dan 
kecenderungan untuk mencari objek yang disenangi itu. Pola-pola minat 
seseorang merupakan salah satu faktor yang menentukan kesesuaian 
orang dengan pekerjaannya. Minat orang terhadap jenis pekerjaanpun 
berbeda-beda  
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B. Penelitian Terdahulu 
1. Rumangkit dan Haholongan (2019),”Person Organization Fit, Motivasi Kerja, 
Dan Kepuasaan Kerja Terhadap Komitmen Organisasional.” Hasil penelitian 
menemukan komitmen organisasional dipengaruhi oleh person organization fit, 
motivasi kerja dan kepuasan kerja dan sisanya dipengaruhi oleh faktor atau 
variabel lainnya. Hasil uji t yaitu person organization fit tidak berpengaruh 
terhadap komitmen organisasional. Motivasi kerja dan kepuasan kerja secara 
parsial berpengaruh positif terhadap komitmen organisasional. 
2. Bangun, Supartha dan Subidi (2017), “Pengaruh Person-Job Fit Dan Person-
Organization Fit Terhadap Komitmen Organisasional dan Organization 
Citizenship Behavior (OCB).” Hasil penelitian ini menunjukan bahwa person-job 
fit berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional dan 
OCB, person-organization fit berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
komitmen organisasional tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap OCB. 
Selanjutnya, komitmen organisasional terbukti memiliki pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap OCB.  
3. Rawung dan Roring (2017), “Pengaruh Person Organization Fit dan Karakteristik 
Individu Terhadap Komitmen Organisasi Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Manado.” Hasil penelitian menunjukkan person organisasi fit dan karakteristik 
individu secara kolektif mempengaruhi komitmen organisasi. Namun, dalam 
penelitian ini komitmen dibandingkan dengan karakteristik individu. 
 
25 
 
 
 
4. Saputra (2017), “Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap Komitmen Organisasi 
Karyawan Aditya Beach Resort Lovina Singaraja Tahun 2016.” Hasil penelitian 
menunjukkan (1) karakteristik individu karyawan Aditya Beach Resort Lovina 
Singaraja Tahun 2016 meliputi usia, jenis kelamin, status perkawinan, masa 
kerja, jumlah tanggungan dan tingkat pendidikan. (2) komitmen organisasi 
karyawan Aditya Beach Resort Lovina Singaraja dikategorikan sedang dengan 
presentase 43%. (3) karakteristik individu berpengaruh terhadap komitmen 
organisasi karyawan Aditya Beach Resort Lovina Singaraja pada tahun 2016.  
5. Sariningtyas (2016),” Analisis Karakteristik Individu dan Motivasi Intrinsik 
Terhadap Komitmen Organisasi Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel 
Intervening (Studi Pada PDAM Tirta Mulia Kabupaten Pemalang).” Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik individu dan motivasi intrinsik 
berpengaruh signifikan positif terhadap kepuasan kerja dan meningkatkan 
komitmen organisasi. Pengaruh karakteristik individu terhadap kepuasan kerja 
adalah positif yang signifikan. Pengaruh motivasi intrinsik terhadap kepuasan 
kerja adalah positif yang signifikan. Tapi, baik karakteristik individu dan 
motivasi intrinsik memiliki dampak positif tidak signifikan terhadap komitmen 
organisasi. Disisi lain, pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi 
adalah positif yang signifikan. 
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Tabel 2 
Penelitian Terdahulu 
No 
Nama dan Judul 
Penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan dan Perbedaan 
1 Rumangkit dan 
Haholongan 
(2019),”Person 
Organization Fit, 
Motivasi Kerja, Dan 
Kepuasaan Kerja 
Terhadap Komitmen 
Organisasional." 
Hasil penelitian 
menemukan komitmen 
organisasional secara 
simultan dipengaruhi 
oleh person 
organization fit, 
motivasi kerja dan 
kepuasan kerja. Hasil 
uji t yaitu hanya person 
organization fit tidak 
berpengaruh terhadap 
komitmen 
organisasional. 
Motivasi kerja dan 
kepuasan kerja secara 
parsial berpengaruh 
positif  
Persamaan 
  
1 Person organization fit 
sebagai variabel 
independen 
  
2 Komitmen organisasi 
sebagai variabel 
dependen 
  Perbedaan 
    1 Motivasi kerja dan 
kepuasan kerja sebagai 
variabel independen     
  
    2 Tidak terdapat variabel 
person job fit dan 
charakterictics 
individual 
    
  
    
3 Lokasi penelitian yaitu 
IIB Darmajaya 
    4 Tahun penelitian 2019 
2 Bangun, Supartha dan 
Subidi (2017), 
“Pengaruh Person-Job 
Fit dan Person-
Organization Fit 
Terhadap Komitmen 
Organisasional dan 
Organization 
Citizenship Behavior 
(OCB).” 
Hasil penelitian yaitu 
person-job fit 
berpengaruh positif 
terhadap komitmen 
organisasional dan 
OCB, person-
organization fit 
berpengaruh positif 
terhadap komitmen 
organisasional tetapi 
tidak berpengaruh 
terhadap OCB. 
Selanjutnya, komitmen 
organisasional terbukti 
memiliki pengaruh 
yang positif terhadap 
OCB. 
Persamaan 
  1 Person job fit dan 
person organization fit 
sebagai variabel 
independen 
  
  
  
2 Komitmen organisasi 
sebagai variabel 
dependen 
  Perbedaan 
  1 Tidak terdapat variabel 
characteristics 
individual 
      
    2 Terdapat variabel 
dependen kedua yaitu 
OCB 
      
    3 Lokasi penelitian yaitu 
PT. Trisaka Reksa 
Waluyo Nusa Dua 
      
    4 Tahun penelitian 2017 
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No 
Nama dan Judul 
Penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan dan Perbedaan 
3 Rawung dan Roring 
(2017), “Pengaruh 
Person Organization 
Fit dan Karakteristik 
Individu Terhadap 
Komitmen Organisasi 
Pada Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama 
Manado.”  
Hasil penelitian 
menunjukkan person 
organisasi fit dan 
karakteristik individu 
secara kolektif 
mempengaruhi 
komitmen organisasi.  
Persamaan 
  1 Person organization fit 
dan karakteristik 
individu sebagai 
variabel independen 
  
  
  2 Komitmen organisasi 
sebagai variabel 
dependen 
    
  Perbedaan 
  1 Tidak terdapat variabel 
person job fit         
      2 Lokasi penelitian yaitu 
Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Manado 
        
      3 Tahun penelitian 2017 
4 Saputra (2017), 
“Pengaruh 
Karakteristik Individu 
Terhadap Komitmen 
Organisasi Karyawan 
Aditya Beach Resort 
Lovina Singaraja 
Tahun 2016.”  
Hasil penelitian 
menunjukkan 
karakteristik individu 
berpengaruh terhadap 
komitmen organisasi 
karyawan Aditya 
Beach Resort Lovina 
Singaraja pada tahun 
2016.  
Persamaan 
  1 Karakteristik individu 
sebagai variabel 
independen 
    
  2 Komitmen organisasi 
sebagai variabel 
dependen 
  
  
  Perbedaan 
    1 Tidak terdapat variabel 
person job fit dan 
person organization fit 
        
      2 Lokasi penelitian yaitu 
Aditya Beach Resort 
Lovina Singaraja  
        
      3 Tahun penelitian 2017 
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No 
Nama dan Judul 
Penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan dan Perbedaan 
5 Sariningtyas (2016),” 
Analisis Karakteristik 
Individu dan Motivasi 
Intrinsik Terhadap 
Komitmen Organisasi 
Dengan Kepuasan 
Kerja Sebagai Variabel 
Intervening (Studi Pada 
PDAM Tirta Mulia 
Kabupaten Pemalang).”  
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
karakteristik individu 
dan motivasi intrinsik 
berpengaruh  positif 
terhadap kepuasan 
kerja. Pengaruh 
karakteristik individu 
dan motivasi intrinsik 
secara parsial  terhadap 
kepuasan kerja adalah 
positif . Tapi, baik 
karakteristik individu 
dan motivasi intrinsik 
tidak berpengaruh 
terhadap komitmen 
organisasi. Disisi lain, 
pengaruh kepuasan 
kerja terhadap 
komitmen organisasi 
adalah positif. 
Persamaan 
  1 Karakteristik individu 
dan motivasi intrinsik 
sebagai variabel 
independen 
    
  2 Komitmen organisasi 
sebagai variabel 
dependen 
    
  3 Kepuasan kerja sebagai 
variabel intervening     
  Perbedaan 
  1 Tidak terdapat variabel 
person job fit dan 
person organization fit       
    2 Lokasi penelitian yaitu 
PDAM Tirta Mulia 
Kabupaten Pemalang 
      
    3 Tahun penelitian 2016 
        
 
C. Kerangka Pemikiran 
1. Hubungan Person Job Fit Dengan Komitmen Organisasi 
Kemampuan masing-masing karyawan dalam menyesuaikan diri terhadap 
karakteristik pekerjaan yang diberikan kepada dirinya memiliki peranan yang 
sangat penting sebagai pembentuk loyalitas karyawan pada perusahaan. Biasanya 
upaya manajemen untuk menyesuaikan individu karyawan dengan pekerjaan 
dapat dilakukan dengan praktek penyeleksian pelamar kerja secara konvensional 
yang diarahkan pada penyeleksian individu yang memiliki pengetahuan, 
keahlian, dan ketrampilan yang dianggap paling sesuai untuk diterapkan pada 
jenis-jenis pekerjaan tertentu.  
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Pihak manajemen harus bisa memperkirakan pengetahuan, keahlian, dan 
ketrampilan calon karyawan ketika ada program penyeleksian karyawan. Selain 
itu pihak manajemen juga perlu memahami terhadap kebutuhan dan lingkungan 
yang akan dimasukinya, apakah terdapat kecocokan ataukah tidak. Hal ini 
bertujuan agar karyawan nantinya akan merasakan puas dan akan memiliki 
tingkat komitmen yang tinggi terhadap perusahaan. Semakin mampu seorang 
karyawan dalam menyelami karakteristik pekerjaan dan lingkungannya maka 
akan semakin besar kemungkinan untuk berkomitmen tinggi. Sebaliknya 
semakin rendah kemampuan seorang karyawan dalam menguasai pekerjaan dan 
lingkungan pekerjaan, maka kemungkinan memiliki komitmen akan semakin 
rendah pula (Mondy, 2010).     
2. Hubungan Person Organization Dengan Komitmen Organisasi 
Dalam aktivitas bekerja, seorang karyawan harus memiliki kecocokan 
dengan perusahaan tempat mereka bekerja. Kecocokan tersebut meliputi konsep 
pemikiran sampai dengan visi dan misi perusahaan. Hal ini karena kesesuaian 
antara individu dengan perusahaan akan melahirkan komitmen yang kuat serta 
kinerja yang tinggi. Semakin terjadi kesesuaian atau kecocokan individu dengan 
perusahaan, maka komitmen individu yang bersangkutan akan semakin kuat pula 
terhadap perusahaan. Sementara jika karyawan semakian tidak memiliki rasa 
kecocokan, maka jangan harap mereka akan betah dan bertahan lama untuk 
bekerja dengan perusahaan mereka (Hasibuan, 2011). 
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3. Hubungan Characteristics Individual Dengan Komitmen Organisasi 
Setiap manusia mempunyai karakteristik individu yang berbeda-beda 
antara satu dengan yang lainnya. Biasanya individu membawa karakteristiknya 
kedalam tatanan organisasi, kemampuan, kepercayaan pribadi, pengharapan 
kebutuhan dan pengalaman masa lalunya. Karakteristik individu akan berdampak 
terhadap kesetiaan atau komitmennya terhadap organisasi. Hal ini berarti 
semakin kuat karakteristik seorang karyawan, maka semakin tinggi pula 
komitmen mereka terhadap organisasi tempat mereka bekerja. Sementara 
semakin rendah karakter seorang karyawan atau individu, maka akan semakin 
rendah pula komitmen mereka terhadap organisasinya (Ghazali, 2016). 
Berdasarkan uraian hubungan antar variabel penelitian tersebut diatas, maka 
dapat digambarkan kerangka pemikiran yaitu sebagai berikut: 
 
 
 
                                                          
 
 
 
                                                            
                                                             
                                                          
                                                                              
 
Keterangan: 
                         Parsial 
                        Simultan 
Gambar 1 
Kerangka Pemikiran 
Person Job Fit (X1) 
Person Organization Fit (X2) 
Characteristics Individual (X3) Komitmen Organisasi (Y) 
H1 
H2 
H3 
H4 
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D. Hipotesis 
Menurut Martono (2010:57) hipotesis dapat didefinisikan sebagai jawaban 
sementara yang kebenarannya harus diuji atau rangkuman kesimpulan secara teoritis 
yang diperoleh melalui tinjauan pustaka. Jika asumsi atau dugaan itu dikhususkan 
pada populasi, umumnya mengenai nilai-nilai parameter populasi, maka hipotesis itu 
disebut hipotesis statistik. Adapun hipotesis yang diajukan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
H1 : Terdapat hubungan person-job fit dengan komitmen organisasi pada 
karyawan PT Gunung Slamat Slawi. 
H2 : Terdapat hubungan person-organization fit dengan komitmen organisasi 
pada karyawan PT Gunung Slamat Slawi. 
H3 : Terdapat hubungan characteristics individual dengan komitmen organisasi 
pada karyawan PT Gunung Slamat Slawi. 
H4 : Terdapat hubungan person-job fit, person-organization fit, dan characteristics 
individual secara simultan dengan komitmen organisasi pada karyawan PT 
Gunung Slamat Slawi. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pemilihan Metode 
Penelitian ini berdasarkan pemilihan metodenya, menggunakan metode ex post 
facto (penelitian yang meneliti peristiwa dan faktor-faktor penyebabnya). Adapun 
peristiwa yang dimaksud adalah komitmen organisasi (tingkat loyalitas karyawan 
terhadap organisasi atau perusahaan) serta beberapa faktor yang mempengaruhinya 
yaitu person-job fit, person-organization fit, dan characteristics individual.  
Sementara jenis riset yang digunakan termasuk riset korelasi. Dalam penelitian 
ini riset korelasi menjelaskan tentang hubungan antara variabel person job fit, person 
organization fit, dan characteristics individual dengan komitmen organisasi. Data 
penelitian ini diperoleh dengan teknik pengambilan data yaitu kuesioner dengan skala 
likert sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju dan sangat tidak setuju.   
 
B. Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sudjana (2013:72) populasi merupakan keseluruhan semua nilai 
yang mungkin, hasil dari menghitung atau hasil pengukuran kuantitatif dan 
kualitatif tentang karakteristik tertentu dari seluruh anggota kumpulan yang 
lengkap yang mana seluruh anggota tersebut ingin dipelajari sifat-sifatnya. 
Populasi penelitian yaitu sebanyak 2.768 karyawan.  
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 Tabel 3  
Data Jumlah Populasi Karyawan 
No Departemen Populasi 
1 Pembelian 59 
2 Keuangan dan Acounting 2 
3 Personalia dan Umum 2 
4 Tehnik 21 
5 Proses 767 
6 Perencanaan Produksi dan Pergudangan 767 
7 Pengemasan 767 
8 Transportasi 236 
9 Quality Control 147 
Jumlah 2768 
 
Sumber : Data Karyawan PT Gunung Slamat Slawi 2019 
 
 
2. Sampel 
Menurut Sudjana (2013:75) sampel adalah sebagian yang diambil dari 
populasi yang menggunakan cara-cara tertentu. Dengan demikian sampel adalah 
sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Sampel harus representatif dalam 
arti segala karakteristik populasi hendaknya tercerminkan pula dalam sampel 
yang diambil. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. 
Menurut Umar (2013:92) metode purposive sampling adalah metode pemilihan 
sampel berdasarkan karakteristik tertentu yang dianggap memiliki  sangkut paut 
dengan karakteristik populasi yang telah diketahui sebelumnya. Adapun kriteria 
yang dipakai yaitu karyawan tetap, dan karyawan yang bekerja lebih dari tiga 
tahun. Sementara jumlah besarnya sampel peneliti menggunakan rumus slovin 
dengan perincian sebagai berikut: 
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                 N                            
n   =   -------------               (Umar, 2013:78) 
            1 + N e
2
 
 
Keterangan :  
 n = Banyaknya sampel 
 N = Banyaknya populasi 
 e = Prosentase tingkat kelonggaran dalam ketidaktelitian karena 
kesalahan pengambilan sampel yang masih dapat ditolelir.   
Diketahui nilai-nilai : 
N = 2.768 
e = 10%   atau  0,1  
Sehingga : 
                 N                            
n    =   -------------                
            1 + N e
2
 
 
                   2.768                             
      =   --------------------------               
            1 + 2.768 (0,1)
2
 
 
      =    96,51 (atau dibulatkan menjadi 100 sampel karyawan) 
 
 
Dengan demikian maka jumlah sampel yang diperoleh dalam penelitian ini 
pada populasi sebesar 2.768 dengan persentase kelonggaran ketidaktelitian 
sebesar 10%  atau 0,1 adalah sebanyak 100 karyawan. 
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Tabel 4 
Data Jumlah Sampel Karyawan 
No Departemen 
Pengambilan Sampel 
Populasi Sampel % 
1 Pembelian 59 2 3,4% 
2 Keuangan dan Acounting 2 2 100,0% 
3 Personalia dan Umum 2 2 100,0% 
4 Tehnik 21 3 14,3% 
5 Proses 767 26 3,4% 
6 Perencanaan Produksi dan Pergudangan 767 26 3,4% 
7 Pengemasan 767 26 3,4% 
8 Transportasi 236 8 3,4% 
9 Quality Control 147 5 3,4% 
Jumlah 2768 100 3,6% 
 
Sumber: PT Gunung Slamat Slawi 2019 
 
 
C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual Variabel 
a. Variabel Dependen 
Menurut Sugiyono (2016:40), variabel dependen adalah variabel yang 
dipengaruhi (menjadi akibat), karena adanya variabel bebas. Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah komitmen organisasi. 
Menurut Gibson dalam Sudaryo, Aribowo dan Sofiati (2018:144) 
komitmen organisasi adalah identifikasi rasa keterlibatan loyalitas yang 
diperlihatkan pekerja terhadap organisasi. Komitmen organisasi ditunjukan 
dalam sikap penerimaan, keyakinan atau dedikasi yang kuat terhadap nilai-
nilai dan tujuan organisasi, dan adanya dorongan yang kuat serta tanggung 
jawab mempertahankan keanggotaan organisasi. 
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b. Variabel Independen 
Menurut Sugiyono (2016:39), variabel independen atau variabel bebas 
merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya 
atau timbulnya variabel depeden (variabel terikat). Adapun yang berlaku 
sebagai variabel independen dalam penelitian ini adalah person-job fit, 
person-organization fit, dan characteristics individual. 
1) Person Job Fit 
Menurut Chatman dalam Mondy (2010:159) person-job fit adalah 
kesesuaian antara norma-norma dan nilai organisasi dengan nilai-nilai 
yang dianut seseorang. Berbagai jenis individu yang berbeda memiliki 
kesesuaian pada berbagai jenis pekerjaan yang berbeda pula. Dengan 
demikian jelaslah bahwa kesesuaian antara manusia dengan jenis 
pekerjaan dalam berbagai aspek lain pada situasi pekerjaan mungkin 
sama pentingnya dengan jenis pekerjaan yang harus dilakukan.  
2) Person Organization Fit 
Menurut Hasibuan (2011:136), person organization fit merupakan 
kecocokan antara individu dengan organisasinya mulai dari pemikiran 
sampai dengan visi misi, karena organisasi berperan penting terhadap 
nilai-nilai yang dimiliki setiap individu yang berpengaruh terhadap 
tingkat kinerja dari individu tersebut.  
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3) Characteristics Individual 
Menurut Rahman dalam Ghazali (2016:200), characteristics 
individual adalah ciri khas yang menunjukkan perbedaan seseorang 
tentang motivasi, inisiatif, kemampuan untuk tetap tegar menghadapi 
tugas sampai tuntas atau memecahkan masalah atau bagaimana 
menyesuaikan perubahan yang terkait erat dengan lingkungan yang 
mempengaruhi kinerja individu.  
2. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 5 
Operasionalisasi Variabel Penelitian 
Variabel Penelitian Dimensi Indikator 
Item 
Butir 
Skala 
Komitmen 
Organisasi 
(Y) 
Komitmen 
Afektif 
1 Kemauan untuk  
Tetap tinggal 
1 Likert 
  
2 Kemauan membina 2 
    hubungan     
 Yusuf dan Syarif  3 Menghargai nilai 3   
(2018:34)    hubungan     
 Komitmen 1 Pertimbangan biaya 4   
  Kontinue 2 Pertimbangan 5   
     penghargaan     
  Komitmen 1 Pertimbangan 6   
  Normatif   kewajiban     
   2 Pertimbangan 7   
     tanggung jawab     
   3 Pertimbangan norma 8   
   4 Pertimbangan nilai 9   
   5 Pertimbangan 10   
      keyakinan     
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Variabel Penelitian Dimensi Indikator 
Item 
Butir 
Skala 
Person Job Fit Demand 1 Pengetahuan 1 Likert 
(X1) Abilities Fit 2 Keterampilan 2   
   3 Pendidikan 3   
 Kristof dalam   4 Pengalaman 4   
Mangkunegara   5 Bakat individu 5   
(2014:146) Need 1 Pencapaian tujuan 6   
  Supplies Fit 2 Kebutuhan psikologis 7   
    3 Kepentingan 8   
    4 Karakteristik 9   
      pekerjaan     
    5 Gaji 10   
Person Organization Personal 1 Adaptasi 1 Likert 
Fit (X2)  Values 2 Komunikatif 2   
   3 Kerjasama 3   
Samsudin (2010:254) Concern 1 Kepedulian  4   
  For Others   terhadap organisasi     
    2 Kepedulian terhadap 5   
     karyawan lain     
  Honesty 1 Jujur dalam 6   
     pekerjaan     
   2 Jujur dalam 7   
     disiplin waktu     
  Fairness 1 Adil terhadap atasan 8   
   2 Adil terhadap 9   
     karyawan lain     
   3 Adil terhadap 10   
      pelanggan     
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Variabel Penelitian Dimensi Indikator 
Item 
Butir 
Skala 
Characteristics Kemampuan 1 Hard skill 1 Likert 
Individual   2 Soft skill 2   
(X3) Nilai 1 Pekerjaan 3   
    
 
memuaskan     
 Ghazali   2 Pekerjaan dapat  4   
 (2016:204)     dinikmati     
    3 Hubungan dengan  5   
      orang-orang     
    4 Pengembangan 6   
       intelektual     
  Sikap 1 Sikap terhadap 7   
      pekerjaan     
    2 Sikap terhadap  8   
      kelompok kerja     
    3 Sikap terhadap 9   
      organisasi     
  Minat 1 Keinginan 10   
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa kuesioner. 
Pengertian kuesioner adalah tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawab (Arikunto, 2014:268). Dalam penelitian ini teknik pengambilan data selain 
menggunakan kuesioner, juga memakai metode dokumentasi. Metode dokumentasi 
yaitu metode dengan mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan, transkip, buku, majalah, surat kabar, prasasti, notulen rapat, agenda dan 
sebagainya (Arikunto, 2014:274).  
 
40 
 
 
 
E. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Menurut Sugiyono (2016:137), instrumen yang valid berarti alat ukur yang 
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Pengujian validitas pada tiap butir instrumen digunakan analisis item yaitu 
mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah tiap 
skor butir. Uji validitas ini dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dan 
nilai r tabel untuk degree of freedom (df) = n – 2, dalam hal ini n adalah jumlah 
sampel. Dengan tingkat signifikansi uji dua arah α = 0,05; jika nilai r hitung ˃ 
nilai r tabel maka pernyataan kuesioner valid. Adapun jika nilai r hitung ˂ nilai r 
tabel maka pernyataan kuesioner tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Menurut Sugiyono (2016:137), instrumen yang reliabel merupakan 
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, 
akan menghasilkan data yang sama juga. Dasar pengambilan keputusan 
pengujian reliabilitas adalah suatu instrumen yang terdiri dari beberapa item butir 
pertanyaan akan dapat dipercaya/dapat diandalkan/reliabel apabila nilai 
Cronbach Alpha di atas 0,60.  
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F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Korelasi Rank Spearman 
Menurut Juliansyah (2010:26) menyatakan bahwa korelasi rank spearman 
digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel berskala ordinal, 
yaitu variabel bebas dan variabel tergantung. Ukuran asosiasi yang menuntut 
seluruh variabel diukur sekurang-kurangnya dalam skala ordinal, membuat obyek 
atau individu-individu yang dipelajari dapat di rangking dalam banyak rangkaian 
berturut-turut. Adapun rumus analisis korelasi yaitu sebagai berikut: 
                     6 ∑ D2 
ρ =    1 -  -----------------            
                                   n (n
2
 – 1) 
Dimana : 
ρ = Koefisien korelasi rank spearman 
D = Difference, D adalah beda antara jenjang setiap subjek. 
n = Banyaknya subjek 
 
2. Uji Signifikansi Korelasi Rank Spearman 
Dalam hal ini nilai rs dihitung berdasarkan suatu sampel, maka nilai rs 
hanya merupakan harga estimate dari koefisien korelasi populasinya. Hasil uji 
signifikansi yang mengatakan bahwa ada atau tidaknya hubungan antara variabel 
independen dan variabel dependen dapat dilakukan dengan cara membandingkan 
nilai Z tabel dengan Z hitung untuk sampel > 30. Menurut Juliansyah (2010:28) 
beberapa langkah yang harus ditempuh yaitu sebagai berikut : 
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a. Formulasi Hipotesis 
1) Hipotesis I 
Ho : ρ = 0, tidak terdapat hubungan person-job fit dengan komitmen 
organisasi pada karyawan PT Gunung Slamat Slawi. 
 H1 : ρ ≠ 0, terdapat hubungan person-job fit dengan komitmen 
organisasi pada karyawan PT Gunung Slamat Slawi. 
2) Hipotesis II 
Ho : ρ = 0, tidak terdapat hubungan person-organization fit dengan 
komitmen organisasi pada karyawan PT Gunung Slamat 
Slawi. 
 H2 : ρ ≠ 0, terdapat hubungan person-organization fit dengan 
komitmen organisasi pada karyawan PT Gunung Slamat 
Slawi. 
3) Hipotesis III 
Ho : ρ = 0, tidak terdapat hubungan characteristics individual dengan 
komitmen organisasi pada karyawan PT Gunung Slamat 
Slawi. 
 H3 : ρ ≠ 0, terdapat hubungan characteristics individual dengan 
komitmen organisasi pada karyawan PT Gunung Slamat 
Slawi. 
. 
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b. Penentuan level of significance (taraf signifikansi) 
Taraf signifikansi sebesar 95% ( atau α = 5% ) dengan uji z dua pihak 
c. Kriteria Pengujian Hipotesis  
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho adalah : 
Ho diterima jika = - Z α / 2 (-Z tabel) ≤  Z hitung ≤ Z α / 2 (Z tabel) 
Ho ditolak jika = Z hitung  ˃ Z α / 2 (Z tabel) atau 
  Z hitung  < - Z α / 2 (Z tabel) 
     rah tolak                                                      Daerah tolak 
 
                                             Daerah terima 
           
          - Z tabel (- Z α/2 )       Z tabel ( Z α/2 )  
d. Menghitung Nilai Z hitung 
Adapun untuk menguji signifikan digunakan rumus sebagai berikut : 
Z hitung   =    rs √ n-1       
Keterangan : 
Z hitung = Nilai Z hitung 
rs  = Koefisien Korelasi Rank Spearman 
n  = Jumlah Sampel Penelitian 
e. Kesimpulan : Ho diterima atau ditolak 
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3. Analisis Korelasi Berganda 
Menurut Kurniawan dan Yuliarto (2016:31) menyatakan bahwa korelasi 
berganda (multiple correletion) merupakan korelasi yang terdiri dari dua variabel 
bebas atau lebih serta satu variabel terikat. Koefisien korelasi berganda adalah 
salah satu dari koefisien korelasi yang disimbolkan dengan RX1X2 dan merupakan 
ukuran keeratan hubungan antar variabel terikat dengan variabel bebas.  
Adapun rumus korelasi berganda sebagai berikut (Sudjana, 2013:387) 
( 1 -  r
2
y.123 ) =  ( 1 – r 
2
y1 ) (1 – r 
2
y2.1 ) (1 – r 
2 
y3.12 ) 
 
Keterangan : 
            ry2 – ( ry1 ) ( r12 )    
 ry2.1 =  ----------------------------------- 
       √ ( 1 – r2y1 ) ( 1 – r
2
12 ) 
                
                  ry3.2 – ( ry1.2 ) ( r13.2 )    
 ry3.12 =  --------------------------------------- 
       √ ( 1 – r2y1.2 ) ( 1 – r
2
13.2 ) 
                     
                    ry3 – ( ry2 ) ( r32 )    
 ry3.2 =  --------------------------------------- 
       √ ( 1 – r2y2 ) ( 1 – r
2
32 )  
 
                   ry1 – ( ry2 ) ( r12 )    
ry1.2 =  --------------------------------------- 
       √ ( 1 – r2y2 ) ( 1 – r
2
12 ) 
 
                     r13 – ( r12 ) ( r32 )    
r13.2 =  --------------------------------------- 
       √ ( 1 – r212 ) ( 1 – r
2
32 ) 
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4. Uji Signifikansi Korelasi Berganda 
Uji signifikansi ini berguna untuk mengukur kemaknaan pengaruh 
beberapa variabel independen terhadap variabel dependen, apakah memang 
benar-benar bermakna dalam pengukuran sampel untuk populasinya. Menurut 
Sugiyono (2016:93)  uji signifikansi ini memiliki bebarapa langkah yang harus 
ditempuh yaitu sebagai berikut : 
a. Formulasi Hipotesis 
Ho : ρ = 0, tidak terdapat hubungan person-job fit, person-organization fit, 
dan characteristics individual secara simultan dengan 
komitmen organisasi pada karyawan PT Gunung Slamat 
Slawi.   
H4 : ρ ≠ 0, terdapat hubungan person-job fit, person-organization fit, dan 
characteristics individual secara simultan dengan komitmen 
organisasi pada karyawan PT Gunung Slamat Slawi.   
b. Taraf Signifikan 
Taraf signifikansi sebesar 95% (atau α = 5%) dengan uji R 
c. Kriteria Pengujian Hipotesis  
Ho diterima apabila    =  Rhitung  ≤  Rα ; k – 1 ; n - k 
Ho ditolak apabila      =  Rhitung  ˃  Rα ; k – 1 ; n - k  
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Kurva penerimaan dan penolakan hipotesis 
    
                                             Daerah tolak 
     Daerah terima 
                                 
 
                                                          R α ; k-1 ; n – k 
 
d. Pengujian 
Rumus umum uji R yaitu sebagai berikut : 
                        R
2
 / k 
         R     =    ---------------------------- 
           ( 1 – R2 ) / ( n – k – 1 ) 
 
Keterangan : 
R = Koefisien korelasi linear berganda  
N = Banyaknya data 
K = Banyaknya variabel bebas 
e. Kesimpulan 
H0  diterima atau ditolak 
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5. Koefisien Determinasi 
Menurut Sugiyono (2016:97) koefisien determinasi merupakan ukuran 
untuk mengetahui kesesuaian atau ketepatan antara nilai dugaan atau garis 
regresi dengan data sampel. Apabila nilai koefisien korelasi sudah diketahui, 
maka untuk mendapatkan koefisien determinasi dapat diperoleh dengan 
mengkuadratkannya.  
Besarnya nilai koefisien determinasi dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
KD = R
2
 x 100% 
Dimana : 
Kd = Koefisien Determinasi 
R = Koefisien Korelasi 
 
Pada penelitian ini nilai koefisien determinasi menunjukan besarnya 
proporsi keragaman total nilai-nilai komitmen organisasi yang dapat diterangkan 
melalui hubungan person-job fit, person-organization fit, dan characteristics 
individual secara bersama-sama. Sementara nilai sisanya dipengaruhi faktor lain 
yang tidak dapat dijelaskan. 
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BAB IV 
HASIL PENEITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah PT Gunung Slamat 
PT Gunung slamet berdiri sejak tahun 1940 di slawi, Kabupaten Tegal, 
Jawa Tengah. Teh yang diproduksi pertama kali adalah teh bubuk dengan merk 
Botol. Pada tahun 1945 perusahaan memfokuskan kegiatan pemasarannya di 
Jakarta sehingga perusahaan memindahkan seluruh kegiatanya, baik produksi 
maupun perusahaan dari Slawi ke Jakarta. Kegiatan pemasaran di Slawi dan 
Tegal sama sekali dihentikan. Pada tahun 1942 berdirilah PT Tunggul Naga 
produsen teh dengan merk 2 tang yang berlokasi di Adiwerna. Karena tidak ada 
persaingan yang besar, akhirnya PT Tunggul Naga dapat menguasai pasar di 
Kabupaten Tegal dengan cepat dan bertahan sampai sekarang. 
Pada tahun 1980, PT Gunung Slamat mulai melihat kembali adanya 
peluang pasar didaerah asalnya, Tegal sehingga kembali mendirikan perusahaan 
disana tepatnya di slawi. Merek teh yang diproduksi bukanlah merk botol yang 
sudah dikenal oleh masyarakat pada awal berdirinya tetapi PT Gunung Slamat 
mengeluarkan merk baru yaitu”Poci”. Menyusul dikeluarkan merek-merek baru 
seperti Sosro, Berko, Sadel, Sepatu, Terompet dan merk lama yaitu Botol. Tahun 
2002 kembali dipromosikan merek Botol secara gencar karena merek ini akan 
dijadikan merek nasional dari PT Gunung Slamat. 
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PT Gunung Slamat merupakan awal mula berdirinya PT Sinar Sosro 
dengan pemiliknya bapak Suryanto Sosrojoyo. Usaha awal dari PT Sinar Sosro 
adalah Produksi teh botol dengan menggunakan peralatan sederhana dan 
dikerjakan secara manual, berlokasi di Taman Sari, Jakarta. Produksi saat itu rata 
rata mencapai 30 krat perhari dengan pemasaran pertama di warung sate Slawi, 
proyek Senen, Jakarta.  
Sekitar tahun 1975 dimulai rencana produksi dengan sistem semi otomatis 
dengan memanfaatkan mesin lini satu yang berlokasi di Cakung, Jakarta Timur. 
Pada tahun 1976, mesin satu lini mulai beroperasi dengan kapasitas 6000 
botol/jam (pada tahun 1984 mesin lini satu dipindahkan ke PT Sinar Sosro 
Medan). Pada tahun yang sama PT Sinar Sosro mendapat pengesahan Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia dengan surat No. Y dan.A. 5/10/25 tertanggal 6 
Februari 1976 dan terdaftar di pengadilan Negri Bekasi Tertanggal 8 Mei 1976. 
Dalam rangka memenuhi kebutuhan pasar yang semakin meningkat pada 
tahun 1978 dipasang instalansi mesin yang lebih modern dan lebih besar yaitu 
mesin lini dua. Setahun kemudian mesin ini beroperasi dengan kapasitas di 
Surabaya yaitu PT Suryo Sosro Kencono (sekarang bernama PT Sinar Sosro 
Surabaya) dengan kapasitas produksinya 30.000 botol/jam. Pada tahun yang 
sama PT Sinar Sosro mendatangkan mesin untuk membuat teh kotak yang 
memiliki kapasitas produksi 45.000 botol/jam. Produk ini mulai dipasarkan pada 
tahun 1987 didirikan PT Union Multi Pack di Tambun dengan jenis produksi 
yang tidak hanya teh kotak saja. 
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Pada tahun 1982 dipasang instalansi mesin lini tiga yang merupakan mesin 
terbesar di Indonesia dan bekerja secara otomatis penuh. Pada bulan januari 1983 
mesin ini sudah beroperasi dengan kapasitas 80.000 botol/jam. Menghadapi 
perkembangan yang pesat, maka pada tahun 1984 dilakukan pengembangan 
usaha ke Medan dengan mendirikan pabrik baru yang diberi nama PT Toba 
Sosro Kencono (sekarang bernama PT Sinar Sosro Medan) dengan kapasitas 
produksi 35.000 botol/jam. Pada pertengahan Tahun 1984 mulai dibangun pabrik 
plastik (produksinya berupa krat dan sedotan) di Tambun dan diberi nama PT 
Surya Jati Mulya Gemilang yang baru beroperasi pada tahun 1985.  
 
2. Visi dan Misi  PT Gunung Slamat 
Adapun visi perusahaan adalah menciptakan konsep produk teh yang 
memiliki citarasa teh yang baik dan asli. Secara umum masyarakat menganggap 
bahwa teh yang baik adalah teh yang mempunyai seduhan dengan warna hitam, 
sedangkan menurut PT Gunung Slamat teh yang baik adalah teh yang berwarna 
kuning keemasan. Misi perusahaan adalah memproduksi teh yang bermutu 
tinggi, aman bagi kesehatan, berdaya saing dan dapat diterima oleh seluruh 
lapisan masyarakat. Visi dan misi perusahaan ini didukung falsafah” TERUJI” 
yang berasal dari TE: Teruji, R: Rencana, U: Ulet, J: Jujur, I: Iman. 
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B. Uji Instrumen Penelitian 
Salah satu bagian yang paling penting dalam sebuah penelitian kuantitatif 
korelasional dengan skala pengukuran ordinal yaitu kuesioner. Kuesioner merupakan 
alat pengumpul data yang berisi beberapa pernyataan tertulis dan berfungsi sebagai 
penentu bagus dan tidaknya kualitas hasil penelitian. Hal ini karena kualitasnya hasil 
penelitian merupakan output olah data yang berkualitas melalui kuesioner yang 
tentunya harus berkualitas juga. Dalam rangka untuk mendapatkan kuesioner yang 
berkualitas, maka peneliti perlu melakukan uji instrumen terhadap kuesioner tersebut. 
Berkaitan dengan hal tersebut, uji instrumen akan dilakukan penelitian dengan cara 
menyebarkan data kuesioner kepada sampel percobaan sebanyak 30 responden. 
Adapun uraian proses uji instrumen secara lengkap yaitu sebagai berikut: 
1. Uji Validitas Kuesioner 
Uji validitas memiliki fungsi untuk mengukur apakah setiap item butir 
pernyataan kuesioner telah memenuhi nilai-nilai kebenarannya (dikatakan valid) 
sebagai alat ukur. Ketentuan item butir dikatakan valid manakala nilai r hitung 
yang dihasilkan ˃ r tabel. Sementara item butir dikatakan tidak valid apabila nilai 
r hitung ˂ r tabel. Nilai r hitung diperoleh melalui hasil output SPSS uji validitas, 
adapun nilai r tabel diperoleh dari tabel statistik melalui rumus df = n-2 (nilai 
baris tabel) dan level tingkat signifikansi α = 5% uji dua arah (nilai kolom tabel). 
Pada perhitungan r tabel sebanyak 30 responden, maka df = n-2 (n = 30 sampel), 
maka 30 – 2 = 28. Dalam tabel statistik, baris ke 28 dan kolom α = 5% uji dua 
arah ditemukan nilai r tabel sebesar 0,361.  
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a. Uji Validitas Kuesioner Komitmen Organisasi 
Komitmen organisasi merupakan variabel dependen penelitian yang 
diukur dengan data kuesioner sebanyak sepuluh item butir pernyataan. 
Perbandingan nilai r hitung dan r tabel pada hasil uji validitas ini dapat 
dilihat sebagai berikut: 
Tabel 6 
Uji Validitas Kuesioner Komitmen Organisasi 
Kuesioner         
Komitmen Organisasi 
Perbandingan Nilai 
Status 
r hitung r tabel 
Item Butir 1 0,522 0,361 Valid 
Item Butir 2 0,540 0,361 Valid 
Item Butir 3 0,750 0,361 Valid 
Item Butir 4 0,523 0,361 Valid 
Item Butir 5 0,614 0,361 Valid 
Item Butir 6 0,667 0,361 Valid 
Item Butir 7 0,725 0,361 Valid 
Item Butir 8 0,628 0,361 Valid 
Item Butir 9 0,528 0,361 Valid 
Item Butir 10 0,658 0,361 Valid 
 
Sumber: Data Primer Yang Diolah 2020 
 
 
Tabel di atas menunjukan uji validitas yang diolah pada kuesioner item 
butir komitmen organisasi. Nilai r hitung yang diperoleh melalui olah data 
SPSS secara keseluruhan memiliki nilai yang lebih tinggi dari nilai r tabel.   
Oleh karena itu uji validitas kuesioner yang telah dilakukan terhadap item 
butir kuesioner komitmen organisasi telah menghasilkan item butir dengan 
status yang valid.  
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b. Uji Validitas Kuesioner Person Job Fit 
Kuesioner person job fit memiliki sepuluh item butir pernyataan dan 
berstatus sebagai variabel independen pertama. Perbandingan nilai r hitung 
dan r tabel pada hasil uji validitas ini dapat dilihat secara lebih lengkap yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 7 
Uji Validitas Kuesioner Person Job Fit 
Kuesioner               
Person Job Fit 
Perbandingan Nilai 
Status 
r hitung r tabel 
Item Butir 1 0,596 0,361 Valid 
Item Butir 2 0,632 0,361 Valid 
Item Butir 3 0,687 0,361 Valid 
Item Butir 4 0,621 0,361 Valid 
Item Butir 5 0,712 0,361 Valid 
Item Butir 6 0,707 0,361 Valid 
Item Butir 7 0,677 0,361 Valid 
Item Butir 8 0,649 0,361 Valid 
Item Butir 9 0,688 0,361 Valid 
Item Butir 10 0,716 0,361 Valid 
 
Sumber: Data Primer Yang Diolah 2020 
 
 
Hasil uji validitas terhadap item butir kuesioner person job fit terlihat 
pada data tabel di atas. Seluruh nilai r hitung item butir kuesioner person job 
fit terlihat lebih besar dari nilai r tabel. Oleh karena itu dapat dikatakan 
bahwa seluruh item butir kuesioner person job fit berstatus valid. Dengan 
kata lain seluruh item butir kuesioner person job fit merupakan pernyataan 
yang akurat dan mampu untuk menghasilkan data yang berkualitas.  
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c. Uji Validitas Kuesioner Person Organization Fit 
Person organization fit merupakan variabel independen kedua yang 
diukur dengan data kuesioner sebanyak sepuluh item butir pernyataan. 
Perbandingan nilai r hitung dan r tabel pada hasil uji validitas ini dapat 
dilihat sebagai berikut: 
Tabel 8 
Uji Validitas Kuesioner Person Organization Fit 
Kuesioner          
Person Organization Fit 
Perbandingan Nilai 
Status 
r hitung r tabel 
Item Butir 1 0,774 0,361 Valid 
Item Butir 2 0,756 0,361 Valid 
Item Butir 3 0,729 0,361 Valid 
Item Butir 4 0,663 0,361 Valid 
Item Butir 5 0,802 0,361 Valid 
Item Butir 6 0,775 0,361 Valid 
Item Butir 7 0,535 0,361 Valid 
Item Butir 8 0,737 0,361 Valid 
Item Butir 9 0,744 0,361 Valid 
Item Butir 10 0,778 0,361 Valid 
 
Sumber: Data Primer Yang Diolah 2020 
 
 
Hasil olah data uji validitas pada kuesioner item butir person job fit 
menunjukan nilai r hitung (data output SPSS) secara keseluruhan memiliki 
nilai yang lebih tinggi dari nilai r tabel. Oleh karena itu uji validitas 
kuesioner yang telah dilakukan terhadap item butir kuesioner person job fit 
telah menghasilkan item butir dengan status yang valid.  
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d. Uji Validitas Kuesioner Characteristics Individual 
Kuesioner characteristics individual memiliki sepuluh item butir 
pernyataan dan berstatus sebagai variabel independen ketiga. Perbandingan 
nilai r hitung dan r tabel pada hasil uji validitas ini dapat dilihat secara lebih 
lengkap yaitu sebagai berikut: 
Tabel 9 
Uji Validitas Kuesioner Characteristics Individual 
Kuesioner               
Person Job Fit 
Perbandingan Nilai 
Status 
r hitung r tabel 
Item Butir 1 0,691 0,361 Valid 
Item Butir 2 0,502 0,361 Valid 
Item Butir 3 0,724 0,361 Valid 
Item Butir 4 0,434 0,361 Valid 
Item Butir 5 0,575 0,361 Valid 
Item Butir 6 0,442 0,361 Valid 
Item Butir 7 0,741 0,361 Valid 
Item Butir 8 0,511 0,361 Valid 
Item Butir 9 0,714 0,361 Valid 
Item Butir 10 0,584 0,361 Valid 
 
Sumber: Data Primer Yang Diolah 2020 
 
 
Hasil uji validitas pada item butir pernyataan kuesioner characteristics 
individual terlihat pada data tabel di atas. Seluruh nilai r hitung item butir 
kuesioner characteristics individual terlihat lebih besar dari nilai r tabel. 
Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa seluruh item butir kuesioner 
characteristics individual berstatus valid. Dengan kata lain seluruh item 
butir kuesioner characteristics individual merupakan pernyataan yang akurat 
dan mampu untuk menghasilkan data yang berkualitas.  
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2. Uji Reliabilitas Kuesioner 
Kueisoner yang reliabel merupakan kuesioner yang apabila digunakan 
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang 
sama juga. Dasar pengambilan keputusan pengujian reliabilitas adalah suatu 
kuesioner yang terdiri dari beberapa item butir pertanyaan akan dipercaya/dapat 
diandalkan/reliabel apabila nilai Cronbach Alpha di atas 0,60.  
Tabel 10 
 Uji Reliabilitas Kuesioner Penelitian  
Kuesioner Nilai Alpha Pembanding Status 
Komitmen Organisasi 0,818 0,6 Reliabel 
Person Job Fit 0,860 0,6 Reliabel 
Person Organization Fit 0,901 0,6 Reliabel 
Characteristics Individual 0,788 0,6 Reliabel 
 
Sumber: Data Primer Yang Diolah 2020 
 
 
Hasil uji reliabilitas terhadap seluruh kuesioner penelitian terlihat pada data 
tabel di atas. Seluruh nilai alpha pada kuesioner komitmen organisasi, person job 
fit, person organization fit dan characteristics individual lebih besar dari nilai 
pembanding sebesar 0,6. Oleh karena itu maka status seluruh kuesioner dalam 
penelitian ini adalah reliabel. Dengan kata lain seluruh kuesioner telah memenuhi 
kehandalan dalam menghasilkan kesamaan data penelitian dari waktu ke waktu. 
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C. Identitas Responden 
Penelitian ini pada dasarnya berorientasi pada responden sebanyak 100 orang 
karyawan PT Gunung Slamat Slawi yang terpilih dari populasi sejumlah 2768 
karyawan. Penyebaran kuesioner ini dilakukan setelah kuesioner telah dinyatakan 
berhasil melewati uji instrumen. Beberapa karyawan yang dianggap mewakili sampel 
penelitian terdiri dari karyawan dari berbagai departemen yang secara lengkap dapat 
dilihat pada tabel 4 jumlah sampel karyawan. Setiap responden atau karyawan yang 
mengisi kuesioner yang disajikan oleh peneliti mencantumkan profil pribadi sebagai 
identitas data responden. Adapun identitas data responden dari sampel yang turut 
mengisi data kuesioner penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Identitas Responden Menurut Jenis Kelamin 
Peneliti dapat mengklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin karyawan 
sebagai responden. Perincian klasifikasi ini dapat dilihat setelah peneliti berhasil 
menghimpun data hasil jawaban kuesioner. Adapun perincian datanya adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 11 
Identitas Responden Menurut Jenis Kelamin 
 
 
Sumber : Data Primer Yang Diolah 2020 
 
 
Identitas Menurut  
Jenis Kelamin 
Jumlah Prosentase 
Laki-Laki 39 39% 
Perempuan 61 61% 
Jumlah Total 100 100% 
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Tabel diatas menerangkan identitas responden menurut jenis kelamin. Jenis 
kelamin responden terbanyak adalah jenis kelamin perempuan sebanyak 61 
karyawan (61% dari total keseluruhan responden). Sementara responden jenis 
kelamin laki-laki berjumlah sebanyak 39 karyawan (39% dari total keseluruhan 
responden). Hal ini juga menunjukan bahwa mayoritas karyawan pada PT 
Gunung Slamat Slawi berjenis kelamin perempuan.  
 
2. Identitas Responden Menurut Usia/Umur 
Identitas responden karyawan menurut usia atau umur dapat diketahui 
setelah peneliti berhasil menghimpun jawaban kuesioner. Adapun profil identitas 
responden kategori ini secara terperinci adalah sebagai berikut : 
Tabel 12 
Identitas Responden Menurut Usia/Umur 
Identitas Menurut 
Usia/Umur  
Jumlah Prosentase 
20 - 29 tahun 24 24% 
30 - 39 tahun 32 32% 
40 - 49 tahun 31 31% 
50 tahun ke atas 13 13% 
Jumlah Total 100 100% 
 
Sumber : Data Primer Yang Diolah 2020 
Tabel tersebut memberikan data yaitu identitas usia responden dengan 
jumlah terbanyak adalah usia 30-39 tahun sebanyak 32 responden atau 32% dari 
total responden. Urutan jumlah paling sedikit yaitu responden dengan usia 50 
tahun ke atas sebanyak 13 responden atau 13% dari total responden. 
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3. Identitas Responden Menurut Pendidikan 
Kuesioner yang diberikan kepada karyawan PT Gunung Slamat Slawi 
selaku responden juga berisi identitas responden menurut tingkat pendidikan. 
Hasil pengisian data kuesioner tercantum secara terpernci identitas pendidikan 
yaitu sebagai berikut: 
Tabel 13 
Identitas Responden Menurut Pendidikan 
Identitas Menurut 
Pendidikan  
Jumlah Prosentase 
SD 26 26% 
SMP 43 43% 
SMU 22 22% 
Diploma 5 5% 
Sarjana 4 4% 
Jumlah Total 100 100% 
 
Sumber : Data Primer Yang Diolah 2020 
 
 
Tabel tersebut diatas menerangkan bahwa identitas responden menurut 
pendidikan dengan jumlah paling banyak adalah responden pendidikan SMP 
yaitu sebanyak 43 responden atau 43% dari total responden. Sementara jumlah 
paling sedikit adalah responden pendidikan sarjana sebanyak 4 responden atau 
4% dari total keseluruhan responden penelitian.  
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D. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Korelasi Rank Spearman Beserta Uji Signifikansinya 
Korelasi rank spearman pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
hubungan antara dua variabel person-job fit, person-organization fit, dan 
characteristics individual secara parsial dengan komitmen organisasi. Dalam 
perhitungan SPSS korelasi rank spearman akan menghasilkan nilai koefisien 
korelasi dan nilai signifikansi. Nilai koefisien korelasi berfungsi untuk 
mengetahui besarnya kekuatan hubungan antar variabel secara parsial, sementara 
nilai signifikansi berfungsi untuk mengukur kemaknaan hubungan. Menurut 
Umar (2013:135) menyebutkan bahwa nilai koefisien korelasi terbagi menjadi 
lima kategori interpelasi dengan perincian sebagai berikut: 
a. Nilai koefisien korelasi antara 0,000 – 0,200 kategori sangat lemah 
b. Nilai koefisien korelasi antara 0,200 – 0,400 kategori lemah 
c. Nilai koefisien korelasi antara 0,400 – 0,600 kategori sedang 
d. Nilai koefisien korelasi antara 0,600 – 0,800 kategori kuat 
e. Nilai koefisien korelasi antara 0,800 – 1,000 kategori sangat kuat 
 
Nilai korelasi Spearman berada diantara -1 < x < 1. Bila nilai = 0, berarti 
tidak ada korelasi atau tidak ada hubungannya antara variabel independen dan 
dependen. Nilai  = +1 berarti terdapat hubungan yang positif antara variabel 
independen dan dependen. Nilai  = -1 berarti terdapat hubungan yang negatif 
antara variabel independen  dan dependen.  
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a. Hubungan Person-Job Fit Dengan Komitmen Organisasi 
Hasil SPSS korelasi rank spearman pada hubungan antara person job 
fit dengan komitmen organisasi tampak pada tabel di bawah ini. Dalam tabel 
tertera nilai koefisien korelasi dan nilai signifikansi dengan perincinan yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 14 
Korelasi Person Job Fit Dengan Komitmen Organisasi 
 
Komitmen 
Organisasi Person Job Fit 
Spearman's rho Komitmen 
Organisasi 
Correlation Coefficient 1.000 .754** 
Sig. (2-tailed) . .000 
N 100 100 
Person Job Fit Correlation Coefficient .754** 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 100 100 
 
Sumber: Data Primer Yang Diolah 2020 
 
 
Nilai koefisien korelasi rank spearman yang tercantum pada tabel yaitu 
sebesar 0,754 bertanda positif. Dalam kategori interpelasi nilai koefisien 
korelasi sebesar 0,754 termasuk kategori hubungan kuat. Sementara nilai 
positif bermakna hubungan yang searah yaitu ketika person job fit naik maka 
komitmen organisasi akan naik, sebaliknya ketika person job fit turun maka 
komitmen organisasi akan turun.  
Nilai signifikansi yaitu sebesar 0,000 berarti hubungan person job fit 
dengan komitmen organisasi termasuk hubungan atau pengaruh yang 
signifikan. Hal ini karena nilai signifikansi sebesar 0,000 berada di bawah 
level signifikansi sebesar 0,01 atau 1% atau Ho ditolak. 
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b. Hubungan Person-Organization Fit Dengan Komitmen Organisasi 
Tabel di bawah ini memuat hasil SPSS korelasi rank spearman pada 
hubungan antara person organization fit dengan komitmen organisasi. 
Dalam tabel tertera nilai koefisien korelasi dan nilai signifikansi dengan 
perincinan yaitu sebagai berikut: 
Tabel 15 
Korelasi Person Organization Fit Dengan Komitmen Organisasi 
 
Komitmen 
Organisasi 
Person 
Organization Fit 
Spearman's rho Komitmen 
Organisasi 
Correlation Coefficient 1.000 .819** 
Sig. (2-tailed) . .000 
N 100 100 
Person 
Organization Fit 
Correlation Coefficient .819** 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 100 100 
 
Sumber: Data Primer Yang Diolah 2020 
 
 
Nilai koefisien korelasi rank spearman pada tabel di atas tertera yaitu 
sebesar 0,819 bertanda positif. Menurut kategori interpelasi nilai koefisien 
korelasi tersebut termasuk kategori hubungan sangat kuat. Nilai positif pada 
korelasi bermakna hubungan yang searah yaitu saat person organization fit 
naik maka komitmen organisasi naik, sebaliknya saat person organization 
turun maka komitmen organisasi turun.  
Nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari pada level signifikansi 
sebesar 0,01 (1%) atau Ho ditolak. Hal ini memberikan suatu pengertian 
bahwa adanya hubungan yang signifikan atau bermakna person organization 
fit dengan komitmen organisasi.  
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c. Hubungan Characteristics Individual Dengan Komitmen Organisasi 
Besarnya kekuatan hubungan antara characteristics individual dengan 
komitmen organisasi diukur oleh peneliti melalui alat analisis korelasi rank 
sperman dengan program SPSS. Hasil output SPSS korelasi memuat nilai 
koefisien korelasi dan nilai signifikansi yaitu sebagai berikut: 
Tabel 16 
Korelasi Characteristics Individual Dengan Komitmen Organisasi 
 
Komitmen 
Organisasi 
Characteristics 
Individual 
Spearman's rho Komitmen 
Organisasi 
Correlation Coefficient 1.000 .722** 
Sig. (2-tailed) . .000 
N 100 100 
Characteristics 
Individual 
Correlation Coefficient .722** 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 100 100 
 
Sumber: Data Primer Yang Diolah 2020 
 
 
Nilai koefisien korelasi yang terbentuk dari tabel di atas adalah sebesar 
0,722 bertanda positif dan termasuk hubungan yang kuat menurut kategori 
interpelasi. Sementara nilai positif bermakna hubungan yang searah yaitu 
ketika characteristics individual naik maka komitmen organisasi akan naik, 
sebaliknya ketika characteristics individual turun maka komitmen organisasi 
akan turun.  
Nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari pada level signifikansi 
sebesar 0,01 (1%) atau Ho ditolak. Hal ini memberikan suatu pengertian 
bahwa adanya hubungan yang signifikan atau bermakna antara variabel 
characteristics individual dengan komitmen organisasi.  
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2. Analisis Korelasi Berganda 
Analisis korelasi ganda dalam penelitian ini berfungsi untuk mengukur 
kekuatan hubungan person-job fit, person-organization fit, dan characteristics 
individual secara simultan dengan komitmen organisasi. Untuk mengukur 
kekuatan hubungan korelasi berganda tersebut maka peneliti menggunakan 
perhitungan secara manual dengan rumus yaitu sebagai berikut : 
( 1 -  r
2
y.123 ) = ( 1 – r 
2
y1 ) (1 – r 
2
y2.1 ) (1 – r 
2 
y3.12 ) 
 
Diketahui nilai-nilai lampiran 15: 
r y1 = 0,744 ; r y2.1 = 0,690 dan r
 
y3.12 = 0,314 
Maka : 
( 1 -  r
2
y.123 ) = ( 1 – r 
2
y1 ) (1 – r 
2
y2.1 ) (1 – r 
2 
y3.12 ) 
 = ( 1 – (0,744)2 ) (1 – (0,690)2 ) (1 – (0,314)
2 
) 
 = 0,211 
         r
2
y.123  = 1  -  0,211 
         ry.123  = 0,888 
Berdasarkan perhitungan manual tersebut, maka nilai koefisien korelasi 
berganda yang dihasilkan bersifat positif yaitu sebesar 0,888. Dalam kategori 
interpelasi nilai koefisien korelasi dengan kategori sangat kuat. Dengan demikian 
maka diperoleh kesimpulan bahwa hubungan person-job fit, person-organization 
fit, dan characteristics individual secara simultan dengan komitmen organisasi 
adalah termasuk kategori hubungan positif dan sangat kuat. 
65 
 
 
 
3. Uji Signifikansi Korelasi Berganda 
a. Formulasi Hipotesis 
Ho : ρ = 0, tidak terdapat hubungan person-job fit, person-organization fit, 
dan characteristics individual secara simultan dengan 
komitmen organisasi pada karyawan PT Gunung Slamat Slawi.   
H4 : ρ ≠ 0, terdapat hubungan person-job fit, person-organization fit, dan 
characteristics individual secara simultan dengan komitmen 
organisasi pada karyawan PT Gunung Slamat Slawi.   
b. Taraf Signifikan 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah sebesar α = 5%; serta nilai Rtabel 
dengan df1 = k – 1 dan df2 = n – k. Nilai k adalah jumlah variabel bebas 
yaitu sebanyak 3 variabel dan nilai n adalah jumlah sampel yaitu sebanyak 
100 sampel) maka nilai Rtabel adalah sebesar : 
Rtabel  =   Rα ; k – 1 ; n - k   
Rtabel  =  R0,05 ; 3 – 1 ; 100 - 3  
Rtabel  =  R0,05 ; 2 ; 97   
Rtabel  =  3,09. 
c. Kriteria Pengujian Hipotesis  
Ho diterima jika    =  Rhitung  ≤  3,09 
Ho ditolak jika      =  Rhitung  ˃  3,09 
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d. Pengujian 
Rumus umum uji R yaitu sebagai berikut : 
                        R
2
 / k 
         R     =    ---------------------------- 
           ( 1 – R2 ) / ( n – k – 1 ) 
 
Keterangan : 
R = Koefisien korelasi linear berganda (sebesar = 0,888)  
N = Banyaknya data (100 sampel) 
K = Banyaknya variabel bebas (3 variabel) 
Maka: 
                         ( 0,888)
2
 / 3 
R = -------------------------------------- 
        ( 1 –  ( 0,888)2 ) / ( 100 – 3 – 1 ) 
 
                     0,789 / 3 
R =   --------------------------- 
       ( 1 – 0,789 ) / ( 96 ) 
                          
R =   119,659  
             
e. Kesimpulan 
Berdasarkan perhitungan secara manual diatas maka diperoleh nilai 
Rhitung (119,659) ˃ Rtabel (3,09). Hal ini berarti adanya hubungan signifikan 
person-job fit, person-organization fit, dan characteristics individual secara 
simultan atau bersama dengan komitmen organisasi pada karyawan PT 
Gunung Slamat Slawi. 
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4. Koefisien Determinasi 
Dalam penelitian ini koefisien determinasi berfungsi untuk mengukur 
besarnya kontribusi hubungan variabel person-job fit, person-organization fit, 
dan characteristics individual secara simultan atau bersama dengan komitmen 
organisasi. Adapun rumus koefisien determinasi yang digunakan adalah sebagai 
berikut :  
KD = R
2
 x 100% 
Diketahui : 
Kd = Koefisien Determinasi 
R = Koefisien Korelasi (0,888) 
Maka : 
KD = r
2
 x 100% 
KD = (0,888)
2
 x 100% 
KD = 0,789 
Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 
0,789. Nilai sebesar 0,789 atau 78,9% menunjukan bahwa besarnya proporsi 
keragaman total nilai-nilai komitmen organisasi yang dapat diterangkan atau 
diperhitungkan oleh keragaman variabel person-job fit, person-organization fit, 
dan characteristics individual. Adapun sisanya sebesar 21,1% dipengaruhi faktor 
lain yang tidak dijelaskan. 
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E. Pembahasan 
1. Hubungan Person-Job Fit Dengan Komitmen Organisasi 
Menurut hasil perhitungan SPSS 23 diperoleh nilai koefisien korelasi 
sebesar 0,754 bertanda positif dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,001 atau 
Ho ditolak. Nilai positif bermakna hubungan yang searah yaitu ketika person job 
fit naik maka komitmen organisasi akan naik, sebaliknya ketika person job fit 
turun maka komitmen organisasi akan turun. Sementara nilai signifikansi yang 
berada di bawah level signifikansi memiliki suatu pengertian adanya hubungan 
yang bermakna atau signifikan.  
Dalam aktivitas mencapai tujuan organisasi, faktor penyesuaian karyawan 
terhadap pekerjaannya memiliki peranan yang sangat penting. Karyawan yang 
selalu berusaha untuk menyesuaikan diri terhadap pekerjaannya, pada dasarnya 
juga berusaha meningkatkan produktivitasnya. Karyawan tersebut berusaha 
dengan banyak belajar baik dari pengalaman sendiri, rekan sekerja maupun 
atasan mereka. Hasil pembelajaran mereka akan semakin berhasil, manakala 
mereka bisa semakin beradaptasi dengan pekerjaannya. Sementara kemampuan 
yang semakin tinggi terhadap penyesuaian pekerjaan, akan membuat seseorang 
menjadi semakin loyal atau lebih komitmen baik kepada pekerjaan maupun 
kepada organisasi. Disisi lain pihak manajemen juga harus memberikan motivasi 
yang maksimal terhadap peningkatan kemampuan penyesuaian kepada para 
karyawan. Hal ini bisa dilakukan dengan cara memberikan pendidikan dan 
pelatihan secara berkelanjutan pada setiap jenjang pekerjaan.   
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Hasil peneliti ini mendapat dukungan dari penelitian Bangun, Supartha dan 
Subidi (2017). Dalam penelitian Bangun dkk menyebutkan bahwa person-job fit 
atau kemampuan penyesuaian karyawan pada pekerjaannya memiliki efek yang 
positif dalam pembentukan komitmen pada diri karyawan terhadap organisasinya. 
Hal ini berarti melalui kemampuan yang semakin tinggi, maka akan semakin 
tinggi pula komitmen karyawan pada organisasinya.  
  
2. Hubungan Person-Organization Fit Dengan Komitmen Organisasi 
Berdasarkan perhitungan SPSS 23 menemukan nilai koefisien korelasi 
sebesar 0,819 bertanda positif dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,001 atau 
Ho ditolak. Nilai positif pada korelasi bermakna hubungan yang searah yaitu saat 
person organization fit naik maka komitmen organisasi naik, sebaliknya saat 
person organization turun maka komitmen organisasi turun. Sementara nilai 
signifikansi dibawah level signifikansi memberikan suatu pengertian bahwa 
adanya hubungan signifikan atau bermakna person organization fit dengan 
komitmen organisasi.  
Kesesuaian karyawan pada organisasi memiliki peranan penting sebagai 
landasan organisasi untuk mencapai tujuannya. Organisasi yang berisi banyak 
karyawan yang memiliki kesesuaian dengannya akan memudahkan keberhasilan 
pencapaian visi. Seluruh karyawan harus mengerti apa visi dan misi organisasi, 
selanjutnya dengan kebersamaannya membangun dengan segenap upaya 
mencapai tujuan organisasi.  
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Tujuan organisasi tidak akan mungkin bisa tercapai manakala banyak 
karyawan yang bekerja tetapi tidak mengerti dan menjiwai visi dan misi 
organisasinya. Oleh karena itu manajemen juga perlu mensosialisasikan visi dan 
misinya serta memberikan kepemahaman mengenai apa yang sebenarnya harus 
karyawan perbuat untuk tujuan organisasinya. Banyak organisasi yang jalan di 
tempat selama bertahun-tahun, bahkan bubar dengan sendirinya karena terjadi 
ketidak selarasan tujuan antar anggota organisasi itu sendiri. Disamping itu 
keselarasan antar anggota organisasi atau karyawan memiliki arti penting dalam 
membentuk komitmen atau kesetiaannya pada organisasi.   
Penelitian terdahulu yang mendukung hasil penelitian ini adalah Bangun, 
Supartha dan Subidi (2017) serta Rawung dan Roring (2017). Kedua peneliti 
terdahulu tersebut menyatakan kesamaan hasil penelitiannya dengan penelitian 
ini yaitu adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel person 
organization fit terhadap variabel komitmen organisasi.  
 
3. Hubungan Characteristics Individual Dengan Komitmen Organisasi 
Hasil perhitungan SPSS diperoleh nilai koefisien korelasi rank spearman 
sebesar 0,722 bertanda positif dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,001 atau 
Ho ditolak. Nilai positif bermakna hubungan searah yaitu ketika characteristics 
individual naik maka komitmen organisasi naik, sebaliknya ketika characteristics 
individual turun maka komitmen organisasi akan turun. Sementara nilai 
signifikansi di bawah levelnya berarti adanya hubungan yang signifikan.  
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Karyawan pada suatu organisasi memiliki karakteristik yang berbeda-beda 
antara satu dengan yang lainnya. Seorang karyawan yang memiliki karakteristik 
bertanggung jawab, suka bekerja sama, fleksibel, mudah bergaul dan sikap baik 
lainnya, mereka akan mudah beradaptasi dengan lingkungan organisasi. Namun 
seorang karyawan yang tidak memiliki sikap tersebut, akan sulit beradaptasi 
dengan perubahan lingkungan organisasi. Pada akhirnya timbul berbagai macam 
alasan terhadap kebijakan organisasi untuk tidak mengikutinya. Sikap tersebut 
otomatis akan mengurangi komitmen mereka terhadap organisasi.  
Penelitian terdahulu yang selaras dengan hasil penelitian ini yaitu Rawung 
dan Roring (2017), Saputra (2017), serta Sariningtyas (2016). Ketiga peneliti 
terdahulu tersebut menyatakan bahwa variabel characteristics individual atau 
karakteristik individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen 
organisasi. Karakteristik individu memiliki peranan yang sangat penting dalam 
meningkatkan kesetiaan karyawan.  
 
4. Hubungan Person-Job Fit, Person-Organization Fit, dan Characteristics 
Individual Dengan Komitmen Organisasi 
Hasil perhitungan simultan memberikan nilai koefisien korelasi sebesar 
0,888 bertanda positif dan nilai signifikansi sebesar 0,000 ˂ 0,01 (1%) atau Ho 
ditolak. Hal ini berarti jika ketiga variabel independen naik, maka variabel 
dependennya naik dan sebaliknya. Sementara nilai signifikansi di bawah level 
memiliki pengertian adanya hubungan signifikan atau bermakna.  
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Person-job fit, person-organization fit, dan characteristics individual 
memiliki peranan yang sangat penting bagi perkembangan dan tujuan organisasi. 
Pencapaian tujuan organisasi akan berhasil manakala seluruh karyawan bahu 
membahu bekerja sama membangun kepentingan organisasi. Ketiga faktor 
tersebut merupakan pondasi bagi terbentunya karyawan yang mumpuni sesuai 
dengan harapan organisasi. Semakin banyak karyawan yang memiliki ketiga 
kriteria tersebut maka semakin utuh pula kebersamaan, peningkatan produktivitas 
dan keberhasilan organisasi lainnya. Karyawan yang dapat menjiwai ketiga 
faktor tersebut dengan sendirinya akan merasa cocok dan selanjutnya akan lebih 
komitmen terhadap tujuan organisasi.  
Tidak terdapat penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan variabel 
independen berupa person-job fit, person-organization fit, dan characteristics 
individual dengan penelitian ini. Dalam penelitian ini, pengambilan variabel 
disesuaikan dengan obyek penelitian. Oleh karena itu secara simultan tidak ada 
penelitian terdahulu yang mendukung hasil penelitian ini.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada pembahasan, maka 
peneliti dapat memberikan beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan yang positif person job fit dengan komitmen organisasi.. 
Nilai positif bermakna hubungan yang searah yaitu ketika person job fit naik 
maka komitmen organisasi akan naik, sebaliknya ketika person job fit turun 
maka komitmen organisasi akan turun.  
2. Terdapat hubungan positif person organization fit dengan komitmen organisasi. 
Nilai positif bermakna hubungan searah yaitu saat person organization fit naik 
maka komitmen organisasi naik, sebaliknya saat person organization turun maka 
komitmen organisasi turun.  
3. Terdapat hubungan yang positif characteristics individual dengan komitmen 
organisasi. Nilai positif bermakna hubungan searah yaitu ketika characteristics 
individual naik maka komitmen organisasi naik, sebaliknya ketika characteristics 
individual turun maka komitmen organisasi akan turun.  
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4. Terdapat hubungan yang positif person-job fit, person-organization fit, dan 
characteristics individual secara simultan dengan komitmen organisasi. Nilai 
positif bermakna hubungan yang searah yaitu ketika person-job fit, person-
organization fit, dan characteristics individual naik maka komitmen organisasi 
naik, sebaliknya ketika person-job fit, person-organization fit, dan characteristics 
individual turun maka komitmen organisasi akan turun.  
 
B. Saran 
Berdasarkan beberapa kesimpulan yang telah dijelaskan di atas, maka peneliti 
juga dapat memberikan beberapa saran yaitu sebagai berikut: 
1. Person job fit merupakan bentuk penilaian individu tentang kesesuaian antara 
kemampuan karyawan dengan tuntutan pekerjaan serta kesesuaian kebutuhan 
individu dan apa yang dapat diberikan oleh pekerjaan itu kepada karyawan. 
Saran peneliti yaitu pihak karyawan harus berusaha untuk meningkatkan 
kemampuan dirinya terhadap tuntutan pekerjaan yang sedang mereka jalani. 
Peningkatan kemampuan dapat dilakukan secara berkesinambungan melalui 
pendidikan dan pelatihan yang disesuaikan dengan pekerjaannya. Selain itu pihak 
manajemen sewaktu merekrut calon karyawan harus lebih selektif, tipe karyawan 
yang bagaimana yang cocok untuk menduduki pekerjaan yang ditawarkan. 
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2. Person organization fit merupakan penilaian tentang kesesuaian nilai-nilai 
individu dengan nilai-nilai organisasi. Saran peneliti yaitu pihak manajemen 
perlu mensosialisasikan visi dan misi organisasi atau perusahaan kepada para 
karyawannya. Penyampaian visi dan misi memiliki peranan yang sangat penting. 
Hal ini bertujuan agar karyawan bisa memahami dan menjiwai visi dan misi 
tersebut. Selain itu berilah karyawan beberapa pengertian terkait apa yang harus 
diberikan kepada karyawan dan apa yang akan perusahaan atau organisasi 
berikan kepada karyawan. Apabila terjadi kesepakatan kebutuhan dan keinginan 
karyawan dengan visi misi organisasi atau perusahaan, maka pencapaian tujuan 
akan mudah teraih. 
3. Berkaitan dengan karakteristik karyawan, maka pihak manajemen perlu seleksi 
terhadap calon karyawan baru mengenai kriteria yang cocok untuk pekerjaan dan 
organisasi atau perusahaan. Bagi karyawan yang sudah bekerja, maka pihak 
manajemen bisa mangadakan kajian agama secara rutin yang diisi para ulama, 
serta mengadakan kajian psikologis yang bisa diisi oleh para ahli psikolog. Hal 
ini perlu dilakukan agar pembentukan karakter karyawan menjadi efektif.  
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Lampiran 1 
KUESIONER PENELITIAN 
HUBUNGAN PERSON JOB FIT, PERSON ORGANIZATION FIT, DAN 
CHARACTERISTICS INDIVIDUAL DENGAN  
KOMITMEN ORGANISASI  
(Studi Kasus Pada Karyawan PT Gunung Slamat Slawi) 
 
Kepada Yth:  
Saudara Karyawan   
di-  
   T e m p a t 
  
Dengan hormat,  
Dalam rangka memenuhi tugas skripsi saya di Universitas Pancasakti Tegal 
Fakultas Ekonomi dan Manajemen Jurusan MSDM, dengan segala kerendahan hati 
saya sangat mengharapkan tanggapan Saudara terhadap beberapa pernyataan yang 
tersedia dalam kuesioner ini mengenai “Hubungan Person Job Fit, Person 
Organization Fit, dan Characteristics Individual dengan Komitmen Organisasi 
(Studi Kasus Pada Karyawan PT Gunung Slamat Slawi)”. Pengumpulan data ini 
semata-mata hanya akan digunakan untuk maksud penyusunan skripsi dan akan 
dijamin kerahasiaannya.  
Kesediaan dan kerja sama yang Saudara berikan dalam bentuk informasi yang 
benar dan lengkap akan sangat mendukung keberhasilan penelitian ini. Selain itu 
jawaban yang Saudara berikan juga akan merupakan masukan yang sangat berharga 
bagi saya. Terima kasih saya ucapkan sebesar-besarnya atas bantuan dan kesediaan 
saudara yang telah meluangkan waktunya dalam pengisian kuesioner ini.  
Hormat Saya, 
 
 
 
KUSWOYO 
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KUESIONER PENELITIAN 
 
I.  IDENTITAS RESPONDEN  
 
1. Jenis Kelamin  = 
2. Usia/Umur = 
3. Pendidikan Terakhir  =  
 
II.  PETUNJUK PENGISIAN  
 
1. Mohon memberi tanda silang (X) pada jawaban yang Saudara anggap paling 
sesuai dan mohon mengisi bagian yang membutuhkan jawaban tertulis.  
2. Setelah mengisi kuesioner ini mohon Saudara dapat memberikan kembali kepada 
yang menyerahkan kuesioner ini pertama kali.  
3. Keterangan Alternatif Jawaban dan Skor:  
a. SS = Sangat Setuju  
b. S  =  Setuju 
c. N = Netral  
d. TS  =  Tidak Setuju  
e. STS  =  Sangat Tidak Setuju  
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KUESIONER KOMITMEN ORGANISASI (Y) 
No Pernyataan Kuesioner SS S N TS STS 
1 
Saudara memiliki kemauan yang tinggi 
untuk tetap tinggal dan bekerja pada 
perusahaan saudara 
          
2 
Saudara memiliki kemauan dalam 
membina hubungan baik dengan 
karyawan lain 
          
3 
Saudara bisa menghargai dan 
menghormati terhadap produktivitas 
masing-masing karyawan sehingga 
nilai hubungan antar karyawan dapat 
terjaga 
          
4 
Saudara akan tetap bertahan dengan 
pekerjaan di perusahaan saudara 
dengan pertimbangan biaya hidup 
          
5 
Saudara akan tetap bertahan dengan 
pekerjaan di perusahaan saudara 
dengan pertimbangan karena saudara 
telah mendapatkan penghargaan  
          
6 
Dengan pertimbangan karena 
kewajiban terhadap pekerjaannya, 
maka saudara akan tetap bertahan pada 
perusahaan saudara 
          
7 
Saudara memiliki tanggung jawab 
yang besar terhadap pekerjaan saudara, 
sehingga saudara akan tetap bertahan 
pada perusahaan saudara 
          
8 
Norma atau peraturan perusahaan telah 
melarang saudara untuk resign dari 
perusahaan saudara dalam periode 
waktu tertentu 
          
9 
Saudara akan tetap bertahan pada 
perusahaan saudara dengan alasan nilai 
pekerjaan saudara sangat bagus 
          
10 
Saudara akan  tetap bertahan pada 
perusahaan saudara dengan alasan 
keyakinan bahwa mencari pengganti 
pekerjaan adalah sulit 
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KUESIONER PERSON JOB FIT (X1) 
No Pernyataan Kuesioner SS S N TS STS 
1 
 
 
Saudara merasa sangat cocok dengan 
pekerjaan saudara saat ini, karena 
saudara memiliki pengetahuan yang 
cukup berkenaan dengan pekerjaan 
tersebut           
2 
 
Keterampilan yang dimiliki saudara 
membuat saudara sangat cocok dengan 
pekerjaannya saat ini           
 
 
 
Saudara memiliki latar belakang 
pendidikan yang memadai, sehingga 
sangat menunjang bagi pekerjaan 
saudara           
 
 
Berkenaan dengan pekerjaan, saudara 
telah memiliki banyak pengalaman           
 
Saudara memiliki bakat yang berkaitan 
dengan pekerjaan saudara saat ini           
 
Pekerjaan saudara saat ini merupakan 
pekerjaan idaman dalam pencapaian 
tujuan bekerja bagi saudara           
7 
 
Saudara merasa sangat terpenuhi 
kebutuhan psikologisnya melalui 
pekerjaan saudara saat ini           
8 
 
Saudara akan mengutamakan 
kepentingan pekerjaan daripada 
kepentingan pribadi            
 
 
Saudara merasa sangat cocok dengan 
karakteristik pekerjaan saudara saat ini           
10 
 
Gaji yang diterima saudara selama ini 
membuat saudara merasa cocok 
dengan pekerjaan saudara           
 
 
 
 
 
 
3 
4 
5 
6 
9 
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KUESIONER PERSON ORGANIZATION FIT (X2) 
No Pernyataan Kuesioner SS S N TS STS 
1 
 
Saudara mampu untuk beradaptasi 
dengan lingkungan perusahaan tempat 
saudara bekerja           
2 
 
Saudara termasuk karyawan yang 
mudah bergaul dan komunikatif 
dengan sesama karyawan lainnya           
3 
 
Saudara termasuk karyawan yang 
mudah diajak untuk bekerjasama 
dalam menyelesaikan pekerjaan kantor           
4 
 
Saudara memiliki kepedulian yang 
tinggi terhadap organisasi atau 
perusahaan tempat saudara bekerja           
5 
 
 
Saudara memiliki kepedulian yang 
tinggi terhadap karyawan lain serta 
siap membantu jika mereka 
membutuhkan           
 
 
Saudara termasuk karyawan yang jujur 
dalam pekerjaan saudara           
 
 
Saudara termasuk karyawan yang jujur 
dalam masalah waktu            
8 
 
 
Dalam bekerja, saudara sudah merasa 
adil dengan atasan saudara, yang dapat 
dibuktikan dengan pengabdian dan 
kontribusi yang sepandan dengan gaji 
yang diterima           
9 
 
 
Saudara merasa sudah berbuat adil 
terhadap karyawan lain, tidak 
membeda-bedakan dalam bergaul serta 
ketika dimintaiin bantuan           
10 
 
 
Saudara merasa telah berbuat adil 
terhadap pelanggan, yang dapat 
dibuktikan dengan melayani 
pelanggan secara antri           
 
 
 
 
6 
7 
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KUESIONER CHARAKTERISTICS INDIVIDUAL (X3) 
No Pernyataan Kuesioner SS S N TS STS 
1 
 
Saudara termasuk karyawan yang 
memiliki kecerdasan intelektual yang 
tinggi            
2 
 
Saudara termasuk karyawan yang 
memiliki kecerdasan emosional yang 
tinggi           
 
Hasil kualitas pekerjaan saudara selalu 
memuaskan dari waktu ke waktu           
4 
 
Hasil kualitas pekerjaan saudara selalu 
dapat dinikmati oleh konsumen tanpa 
mengalami kendala           
5 
 
Saudara memiliki hubungan yang baik 
dengan atasan dan dengan karyawan 
lainnya dalam organisasi           
 
 
 
 
Saudara selalu mengikuti kegiatan 
pendidikan dan pelatihan yang 
diadakan organisasi sebagai bentuk 
pengembangan intelektual saudara           
 
 
Sikap saudara selama ini terhadap 
pekerjaan saudara adalah baik           
8 
 
Sikap saudara selama ini terhadap 
kelompok kerja atau patner kerja 
saudara adalah baik           
9 
 
Sikap saudara selama ini terhadap 
organisasi tempat saudara bekerja 
adalah baik           
10 
 
Saudara memiliki keinginan yang 
tinggi untuk selalu bekerja di tempat 
saudara bekerja saat ini           
 
 
 
 
 
 
7 
6 
3 
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Lampiran 2 
Jawaban Uji Instrumen Komitmen Organisasi 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10
1 3 5 5 4 4 4 5 4 5 4 43
2 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48
3 3 3 4 2 4 5 3 4 3 3 34
4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 48
5 3 4 3 3 5 3 3 3 4 4 35
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
7 5 4 3 3 4 4 3 4 3 3 36
8 3 3 3 5 3 4 3 5 4 4 37
9 3 5 5 5 4 5 4 3 3 4 41
10 5 3 3 4 3 5 5 5 5 4 42
11 4 5 5 4 5 4 3 4 3 4 41
12 4 3 3 3 5 3 5 4 4 5 39
13 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31
14 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 30
15 3 4 3 5 3 3 3 3 4 4 35
16 3 5 5 3 5 5 5 3 5 4 43
17 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 38
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31
19 4 4 3 4 4 3 3 5 4 4 38
20 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 35
21 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 47
22 4 3 3 3 5 3 4 4 4 5 38
23 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 43
24 4 3 3 3 4 3 5 4 5 4 38
25 4 5 5 5 3 5 3 4 4 3 41
26 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 35
27 4 3 4 3 5 3 5 4 5 5 41
28 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 44
29 5 4 3 3 3 5 3 5 4 4 39
30 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 45
Resp
Jawaban Uji Instrumen Komitmen Organisasi
Skor
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Lampiran 3 
Jawaban Uji Instrumen Person-Job Fit 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10
1 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 44
2 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 47
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
4 4 3 3 4 5 3 5 5 5 4 41
5 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 34
6 4 5 4 4 3 5 3 3 4 4 39
7 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 36
8 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 42
9 5 4 3 4 4 3 4 3 4 3 37
10 4 4 3 4 4 4 5 3 5 4 40
11 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 31
12 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 33
13 4 3 3 4 5 3 5 5 5 4 41
14 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 36
15 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 45
16 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 45
17 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 36
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
19 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 45
20 4 3 4 4 5 4 5 5 5 4 43
21 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 40
22 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 45
23 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 34
24 3 3 5 3 3 5 4 4 4 5 39
25 4 3 4 4 5 3 5 4 5 4 41
26 4 3 4 5 5 3 4 5 3 4 40
27 5 4 3 5 4 3 4 3 4 3 38
28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49
29 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 32
30 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 33
Resp
Jawaban Uji Instrumen Person Job Fit
Skor
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Lampiran 4 
Jawaban Uji Instrumen Person-Organization Fit 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10
1 4 5 5 4 3 5 3 3 3 4 39
2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 37
3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 34
4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31
5 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 33
6 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 34
7 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 46
8 5 4 5 3 4 5 4 5 5 5 45
9 4 3 3 4 4 4 5 5 4 4 40
10 4 3 5 4 3 3 3 3 3 5 36
11 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 36
12 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 28
13 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49
14 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 34
15 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 44
16 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 43
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31
18 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 44
19 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 33
20 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 35
21 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 34
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
23 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 35
24 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39
25 3 3 4 3 3 4 3 5 5 4 37
26 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 33
27 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 34
28 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 44
29 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 37
30 3 4 5 3 4 5 4 4 4 5 41
Resp
Jawaban Uji Instrumen Person Organizational Fit
Skor
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Lampiran 5 
Jawaban Uji Instrumen Characteristics Individual 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10
1 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 32
2 4 5 5 4 5 3 4 4 4 5 43
3 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 45
4 5 3 4 3 5 4 5 5 5 5 44
5 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4 41
6 4 3 4 3 5 3 5 4 4 5 40
7 5 3 3 5 3 4 5 5 4 5 42
8 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 41
9 4 3 3 5 3 3 3 5 4 4 37
10 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 44
11 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 32
12 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 32
13 4 5 4 5 3 5 3 4 4 3 40
14 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 33
15 5 5 5 5 5 4 5 3 4 4 45
16 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 34
17 5 4 5 3 5 4 5 4 5 5 45
18 4 3 3 4 5 4 4 4 4 5 40
19 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 34
20 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 48
21 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 47
22 5 3 3 5 3 3 3 5 4 4 38
23 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 36
24 4 5 4 5 3 5 3 4 3 3 39
25 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 34
26 4 5 5 3 5 3 4 3 5 4 41
27 3 5 5 5 3 5 3 5 3 3 40
28 3 3 3 5 3 3 3 5 4 4 36
29 3 5 3 3 5 3 3 3 4 4 36
30 3 3 3 3 3 5 3 4 3 4 34
Resp
Jawaban Uji Instrumen Characteristics Individual 
Skor
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Lampiran 6 
Jawaban Kuesioner Komitmen Organisasi 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10
1 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 46
2 3 4 5 3 3 4 3 3 4 3 35
3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 47
4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49
5 4 4 5 4 4 4 3 4 5 2 39
6 4 4 4 4 5 5 5 5 4 2 42
7 5 4 3 3 5 4 3 4 3 5 39
8 5 3 3 4 4 5 5 3 2 2 36
9 3 4 3 4 4 3 5 3 5 3 37
10 4 4 4 4 5 3 4 3 3 2 36
11 3 3 4 3 4 4 3 4 5 3 36
12 4 5 4 5 4 5 4 5 4 3 43
13 5 5 5 3 5 5 3 5 5 3 44
14 3 3 4 5 3 3 3 3 2 4 33
15 5 4 3 5 4 4 4 3 4 3 39
16 3 3 5 3 4 3 4 3 5 4 37
17 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 33
18 4 5 3 5 5 4 3 5 4 2 40
19 5 3 5 3 4 5 4 4 4 3 40
20 3 4 5 5 3 3 4 4 2 4 37
21 3 5 4 4 3 4 4 4 5 3 39
22 3 5 3 5 4 5 5 4 3 3 40
23 3 4 3 3 4 5 3 3 4 2 34
24 3 5 5 4 4 4 4 3 3 4 39
25 3 3 5 3 3 3 4 3 3 3 33
26 5 5 5 3 4 4 5 5 5 2 43
27 4 5 5 5 4 4 5 4 5 2 43
28 3 2 3 3 4 4 5 5 3 3 35
29 4 5 3 5 4 5 3 5 4 3 41
30 4 3 5 5 3 3 3 3 3 2 34
Resp
Jawaban Kuesioner Komitmen Organisasi
Skor
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Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10
31 4 3 3 5 5 3 5 3 3 2 36
32 5 5 4 3 4 5 5 4 5 5 45
33 4 4 3 5 5 5 4 5 5 3 43
34 4 5 3 4 5 4 5 5 5 2 42
35 5 5 4 5 5 4 3 5 5 3 44
36 3 3 5 5 4 3 3 3 5 3 37
37 3 5 5 3 4 4 3 5 5 4 41
38 5 4 5 3 4 4 3 4 4 5 41
39 5 5 3 5 3 3 4 5 5 5 43
40 5 5 3 4 5 3 4 3 3 2 37
41 5 4 5 5 3 5 3 5 3 2 40
42 5 5 3 3 5 3 3 5 3 2 37
43 4 5 5 4 5 5 3 5 4 2 42
44 4 3 3 3 5 4 4 3 3 4 36
45 5 5 5 4 5 4 3 5 5 2 43
46 5 4 5 5 5 4 4 5 3 5 45
47 4 4 5 5 5 3 4 5 3 3 41
48 5 5 3 5 5 3 3 5 5 3 42
49 3 3 3 5 3 4 4 2 3 2 32
50 5 4 4 4 4 5 5 5 3 4 43
51 5 3 5 3 3 5 4 5 5 3 41
52 5 5 3 4 5 4 3 4 3 2 38
53 3 4 4 4 3 3 3 5 3 3 35
54 5 5 5 3 5 3 5 5 4 4 44
55 5 5 5 3 5 3 3 5 5 3 42
56 5 3 3 5 5 3 5 5 5 3 42
57 4 5 3 3 5 4 3 4 3 2 36
58 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 46
59 5 4 5 5 5 4 5 5 5 2 45
60 5 5 5 3 5 3 4 5 5 3 43
Resp
Jawaban Kuesioner Komitmen Organisasi
Skor
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Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10
61 3 5 4 5 4 3 3 4 5 5 41
62 5 3 2 5 3 3 4 3 4 3 35
63 3 3 4 3 4 5 4 3 4 2 35
64 3 3 3 5 5 3 4 5 3 4 38
65 5 3 5 3 5 3 3 5 4 3 39
66 5 5 5 5 3 3 3 5 4 3 41
67 5 5 4 5 5 5 4 5 5 2 45
68 4 4 5 3 5 4 5 5 5 2 42
69 3 4 5 5 4 3 4 4 5 5 42
70 5 4 4 3 5 3 5 5 4 2 40
71 3 4 4 5 3 4 5 3 3 2 36
72 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 33
73 5 5 3 4 5 4 5 3 3 3 40
74 3 5 5 4 3 4 5 4 4 2 39
75 3 4 3 4 3 3 5 4 5 3 37
76 4 3 4 4 3 5 5 3 3 3 37
77 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 46
78 5 5 3 5 5 4 3 5 4 3 42
79 3 3 3 5 4 5 4 5 5 5 42
80 5 5 4 5 3 4 4 3 2 2 37
81 3 3 3 5 3 4 3 5 3 3 35
82 3 3 2 4 4 5 3 2 5 3 34
83 4 3 4 5 4 3 5 4 3 2 37
84 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 46
85 3 4 5 5 5 5 4 3 5 4 43
86 3 4 4 4 5 5 5 3 4 2 39
87 3 4 5 5 3 5 3 5 5 2 40
88 5 5 4 5 4 4 4 3 5 5 44
89 4 3 4 3 3 3 3 4 5 4 36
90 3 3 4 4 3 4 5 3 4 3 36
91 5 5 3 4 4 4 5 5 3 4 42
92 4 3 5 3 4 3 4 5 4 3 38
93 5 5 4 5 5 3 4 4 3 4 42
94 3 5 3 3 4 5 5 5 5 5 43
95 3 5 5 5 5 4 5 3 5 4 44
96 5 3 4 5 5 5 3 2 4 3 39
97 5 3 4 5 3 4 3 5 4 3 39
98 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 45
99 5 3 5 5 3 3 4 3 4 3 38
100 5 3 5 4 4 4 3 5 5 3 41
Resp
Jawaban Kuesioner Komitmen Organisasi
Skor
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Lampiran 7 
Jawaban Kuesioner Person-Job Fit 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10
1 5 5 4 4 3 4 4 3 5 5 42
2 4 3 3 5 3 5 3 2 5 4 37
3 5 4 5 3 5 3 5 4 5 4 43
4 5 5 4 5 5 3 4 4 5 4 44
5 3 5 5 4 3 4 3 5 4 5 41
6 5 4 4 5 3 3 3 4 4 4 39
7 4 5 4 3 5 3 4 3 2 3 36
8 4 3 5 5 4 3 3 3 4 4 38
9 5 4 4 5 4 5 4 2 3 3 39
10 5 4 5 3 3 3 3 4 5 3 38
11 4 3 3 3 5 5 4 4 3 4 38
12 5 4 4 5 4 3 5 5 5 5 45
13 3 5 5 5 4 5 5 4 5 5 46
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
15 3 3 3 4 3 5 5 5 5 5 41
16 3 3 4 5 4 4 3 5 4 4 39
17 3 4 3 5 3 3 3 4 4 3 35
18 4 3 4 5 4 5 5 3 5 4 42
19 3 5 3 5 5 5 5 3 3 5 42
20 5 3 5 4 3 5 3 3 5 3 39
21 3 4 5 3 4 5 5 4 5 3 41
22 3 5 5 5 2 4 5 4 5 4 42
23 3 3 3 5 4 3 3 5 4 4 37
24 5 3 4 3 5 5 3 5 5 4 42
25 3 3 4 5 3 3 4 4 3 3 35
26 5 4 5 3 5 4 5 5 5 4 45
27 5 5 4 3 5 4 5 5 5 4 45
28 3 3 4 5 4 5 3 2 3 5 37
29 4 5 5 4 5 3 4 4 5 4 43
30 4 3 3 4 4 3 5 3 4 3 36
Resp
Jawaban Kuesioner Person Job Fit
Skor
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X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10
31 5 3 3 4 5 4 4 3 3 4 38
32 3 3 3 3 5 3 5 5 5 5 40
33 3 3 5 3 4 5 3 5 5 4 40
34 4 3 5 5 5 4 3 5 5 5 44
35 5 5 5 3 5 5 5 4 4 5 46
36 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 33
37 5 4 4 3 5 3 5 5 4 5 43
38 5 5 4 3 3 3 5 5 5 4 42
39 3 5 5 4 5 5 3 3 4 3 40
40 5 5 5 3 3 5 5 3 3 3 40
41 5 5 4 4 5 3 3 4 5 5 43
42 4 4 4 3 4 5 5 3 3 4 39
43 5 4 5 4 4 5 4 5 5 3 44
44 4 3 4 3 3 4 5 3 4 3 36
45 3 5 3 5 3 5 3 5 4 4 40
46 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 34
47 5 4 3 5 5 3 4 5 5 5 44
48 5 3 5 5 4 5 5 3 4 5 44
49 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 33
50 4 5 5 4 3 4 4 4 5 3 41
51 3 3 3 4 4 4 5 5 3 4 38
52 3 3 4 4 5 4 4 3 5 4 39
53 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 35
54 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 46
55 5 3 4 3 5 5 5 4 4 3 41
56 4 5 3 4 5 3 4 5 3 3 39
57 5 3 5 4 3 3 3 3 4 4 37
58 5 5 4 5 5 5 5 3 5 4 46
59 3 4 3 5 5 5 5 5 3 5 43
60 3 5 3 5 5 5 5 4 5 4 44
Resp
Jawaban Kuesioner Person Job Fit
Skor
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X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10
61 4 3 3 3 4 5 3 5 3 4 37
62 4 3 3 5 4 4 3 4 3 4 37
63 3 3 4 4 5 3 2 4 4 5 37
64 5 3 5 3 5 3 5 5 3 3 40
65 3 5 4 5 5 3 5 3 4 4 41
66 5 4 4 5 4 3 4 4 5 5 43
67 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49
68 3 5 5 3 5 4 5 5 5 4 44
69 4 4 4 3 4 3 4 5 4 4 39
70 5 5 5 3 4 3 5 4 3 5 42
71 4 5 3 3 5 3 3 4 4 4 38
72 5 3 3 3 3 4 4 4 3 3 35
73 3 5 5 4 4 5 5 4 3 4 42
74 5 4 4 5 5 3 3 3 4 5 41
75 4 3 5 3 4 5 4 5 3 3 39
76 4 5 5 3 2 5 4 4 4 3 39
77 5 5 5 4 5 4 3 5 4 5 45
78 5 5 4 3 5 3 5 5 5 4 44
79 4 4 3 3 5 5 3 4 3 4 38
80 4 3 4 5 4 3 3 3 5 5 39
81 5 5 3 3 4 4 3 3 4 3 37
82 2 4 2 4 3 4 5 4 3 5 36
83 5 3 4 5 3 3 3 4 4 5 39
84 3 5 5 5 4 5 4 5 4 5 45
85 5 5 5 3 5 4 5 5 5 3 45
86 5 3 5 5 3 4 4 5 3 4 41
87 5 3 5 3 5 3 5 5 5 3 42
88 4 5 3 3 5 3 4 4 5 5 41
89 3 4 2 5 5 5 5 3 3 3 38
90 5 3 4 3 4 3 5 4 3 4 38
91 2 2 5 5 4 5 4 5 4 3 39
92 2 4 3 5 3 4 4 4 4 5 38
93 4 4 5 3 5 5 5 5 3 5 44
94 5 3 4 4 3 5 4 3 3 5 39
95 3 5 3 5 3 5 3 5 5 4 41
96 5 5 4 3 5 4 3 3 5 4 41
97 5 5 3 3 5 3 3 4 5 5 41
98 4 5 4 5 5 5 4 3 4 5 44
99 4 3 3 2 5 5 3 3 3 4 35
100 3 3 4 5 3 3 4 5 5 5 40
Resp
Jawaban Kuesioner Person Job Fit
Skor
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Lampiran 8 
Jawaban Kuesioner Person-Organization Fit 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10
1 5 5 3 5 5 4 5 3 4 5 44
2 3 3 3 4 3 3 3 3 5 3 33
3 3 4 5 5 4 5 5 4 4 5 44
4 5 3 3 3 4 3 4 5 5 5 40
5 5 3 4 4 4 3 3 3 4 4 37
6 3 4 4 2 4 5 5 5 5 3 40
7 3 4 5 3 4 3 5 5 5 3 40
8 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 34
9 3 3 3 5 3 4 4 3 3 4 35
10 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 34
11 4 3 3 5 3 4 3 3 3 3 34
12 4 5 4 3 4 4 5 3 5 4 41
13 5 5 4 3 4 4 3 5 4 5 42
14 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 33
15 4 3 4 4 3 5 2 5 3 4 37
16 3 5 3 4 3 3 4 3 3 4 35
17 3 3 4 3 3 3 3 3 3 5 33
18 3 3 4 3 3 5 3 5 5 4 38
19 4 3 4 5 3 5 3 3 5 3 38
20 3 3 5 3 2 3 4 4 4 4 35
21 4 3 4 4 4 3 3 5 4 3 37
22 5 2 3 4 4 5 3 5 4 3 38
23 3 3 2 5 3 5 3 3 3 3 33
24 4 3 3 5 3 3 4 3 4 3 35
25 3 4 5 3 5 3 5 3 5 3 39
26 4 5 4 5 3 5 4 5 4 4 43
27 5 5 3 4 3 4 5 3 5 4 41
28 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 33
29 4 3 5 4 4 3 3 3 5 5 39
30 3 3 3 4 3 5 4 3 3 4 35
Resp
Jawaban Kuesioner Person Organizational Fit
Skor
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X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10
31 3 3 3 3 3 4 4 3 5 3 34
32 4 3 4 3 3 3 4 5 4 3 36
33 5 4 4 3 5 3 5 5 5 5 44
34 5 4 4 4 4 3 3 3 5 5 40
35 4 5 4 4 4 4 4 3 5 5 42
36 4 4 5 5 3 4 5 3 3 3 39
37 4 5 5 3 5 4 3 3 4 3 39
38 4 5 5 3 5 5 5 4 5 5 46
39 3 3 5 5 5 4 5 5 5 4 44
40 4 3 3 5 4 3 2 5 3 3 35
41 5 3 4 3 3 5 4 3 4 5 39
42 3 3 4 4 5 4 3 3 3 3 35
43 3 5 4 4 4 4 5 4 3 3 39
44 3 3 4 5 5 5 3 5 4 3 40
45 5 5 4 4 3 4 4 5 4 3 41
46 4 4 3 3 5 4 4 4 4 3 38
47 4 4 5 5 3 4 4 4 3 3 39
48 4 5 3 4 5 3 4 5 4 3 40
49 3 4 5 2 3 5 3 3 3 4 35
50 5 4 4 5 3 4 4 3 5 4 41
51 3 3 4 4 5 5 5 5 3 5 42
52 3 3 3 3 4 5 3 4 3 5 36
53 2 4 3 3 5 4 4 3 3 5 36
54 5 5 5 3 5 5 3 3 5 3 42
55 4 4 3 3 5 5 5 3 4 4 40
56 5 4 5 5 4 4 4 4 5 3 43
57 3 4 5 3 3 3 4 3 3 3 34
58 5 5 3 5 5 5 4 5 3 5 45
59 5 4 4 5 5 4 4 4 3 5 43
60 4 5 4 4 3 5 3 5 3 5 41
Resp
Jawaban Kuesioner Person Organizational Fit
Skor
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X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10
61 4 5 4 5 3 5 3 3 4 5 41
62 3 3 5 5 4 3 3 5 3 3 37
63 5 3 3 4 3 3 3 3 3 3 33
64 4 5 4 3 3 3 4 4 3 3 36
65 4 4 3 5 5 3 3 3 4 3 37
66 4 4 4 4 5 3 4 5 3 3 39
67 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 46
68 4 3 5 5 3 4 4 4 5 3 40
69 4 4 5 4 5 3 5 5 4 4 43
70 5 4 3 4 5 3 5 4 2 3 38
71 5 3 2 3 2 5 3 4 3 4 34
72 5 4 5 4 5 4 3 5 4 3 42
73 3 5 3 4 5 3 5 3 4 3 38
74 3 5 4 4 3 4 3 4 4 3 37
75 4 3 5 4 3 2 5 4 2 3 35
76 3 3 4 5 3 4 3 3 3 4 35
77 3 5 5 4 3 5 4 4 3 5 41
78 5 4 5 4 4 4 4 3 3 4 40
79 5 5 5 3 4 4 5 5 5 4 45
80 5 4 3 3 3 4 3 3 3 4 35
81 4 3 2 4 2 5 3 4 3 5 35
82 5 3 3 3 4 3 3 3 3 3 33
83 3 3 4 3 5 5 3 3 3 3 35
84 5 4 4 3 5 4 5 5 5 5 45
85 4 5 4 4 3 4 4 4 4 5 41
86 4 3 5 3 4 5 3 4 3 3 37
87 4 4 4 4 5 3 3 5 4 2 38
88 5 3 5 5 5 3 4 5 5 5 45
89 5 3 3 3 3 3 3 3 4 4 34
90 4 4 2 5 4 3 4 2 4 5 37
91 5 4 4 3 4 4 5 5 4 5 43
92 5 3 3 3 4 5 3 3 3 4 36
93 5 4 3 3 4 3 5 5 5 3 40
94 3 4 5 4 4 5 4 5 3 5 42
95 3 4 4 5 4 5 5 5 5 5 45
96 3 5 5 4 3 3 4 3 4 3 37
97 3 3 4 4 3 4 5 4 3 4 37
98 4 4 5 5 4 5 4 5 3 4 43
99 5 4 5 5 4 5 3 3 3 3 40
100 5 5 3 4 5 4 3 3 3 4 39
Resp
Jawaban Kuesioner Person Organizational Fit
Skor
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Lampiran 9 
Jawaban Kuesioner Characteristics Individual 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10
1 5 4 5 5 5 5 3 5 5 3 45
2 5 4 4 5 4 3 3 5 5 4 42
3 4 3 5 4 3 4 3 4 3 5 38
4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 45
5 3 4 5 4 4 3 5 5 4 3 40
6 5 5 5 4 4 4 4 3 4 5 43
7 3 4 3 3 5 5 4 3 4 4 38
8 3 4 4 3 5 5 3 4 3 3 37
9 5 4 3 3 4 5 3 4 4 3 38
10 3 3 4 5 3 4 3 5 3 4 37
11 3 4 4 5 5 3 4 3 3 3 37
12 5 4 4 5 5 5 4 3 5 4 44
13 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 45
14 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 34
15 3 5 3 3 3 5 3 5 3 5 38
16 4 4 3 4 4 2 5 4 5 3 38
17 3 3 4 3 4 4 3 4 2 4 34
18 4 3 4 5 4 4 3 3 5 3 38
19 4 4 4 5 3 3 5 5 5 3 41
20 4 4 3 2 5 5 3 4 3 5 38
21 4 3 5 5 3 3 5 4 4 4 40
22 5 4 3 5 5 3 4 5 3 4 41
23 3 3 3 4 5 4 3 3 3 4 35
24 5 5 5 4 5 5 3 3 3 2 40
25 4 4 3 3 3 3 3 5 3 3 34
26 3 5 5 4 5 4 5 4 5 5 45
27 5 4 5 5 4 5 4 3 5 4 44
28 3 3 3 4 4 5 4 4 3 3 36
29 3 5 5 5 5 5 3 3 3 5 42
30 4 3 3 3 5 3 3 4 4 3 35
Resp
Jawaban Kuesioner Characteristics Individual 
Skor
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X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10
31 5 3 4 4 3 5 4 3 3 3 37
32 5 3 5 5 5 5 4 5 4 4 45
33 4 5 5 3 5 3 5 5 5 2 42
34 4 4 5 4 5 3 5 4 5 4 43
35 5 5 5 5 5 4 3 5 4 4 45
36 5 4 3 4 5 4 2 5 4 2 38
37 5 3 3 4 5 3 5 5 5 4 42
38 5 5 3 5 5 5 4 5 5 2 44
39 5 5 4 4 5 3 3 5 5 3 42
40 4 4 4 3 3 5 4 4 5 3 39
41 4 3 5 4 3 3 5 5 4 3 39
42 4 3 3 3 5 3 4 3 5 5 38
43 3 3 3 3 5 5 3 4 5 3 37
44 3 4 4 5 3 4 4 3 5 3 38
45 3 5 4 3 4 4 5 3 3 4 38
46 3 4 3 3 5 4 3 5 4 2 36
47 5 5 3 5 5 3 4 5 5 5 45
48 5 5 5 5 3 5 3 3 4 5 43
49 5 3 5 4 3 4 3 3 3 3 36
50 5 3 5 5 3 5 4 5 4 5 44
51 4 5 4 4 3 5 3 4 5 3 40
52 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 33
53 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 34
54 4 5 5 5 5 4 5 3 4 5 45
55 4 5 3 5 5 5 4 5 4 3 43
56 5 5 3 5 4 4 4 4 5 2 41
57 4 5 3 4 4 4 3 5 5 3 40
58 5 3 4 4 5 5 5 5 5 4 45
59 3 4 4 3 5 4 3 4 5 4 39
60 4 5 5 5 2 3 5 5 3 5 42
Resp
Jawaban Kuesioner Characteristics Individual 
Skor
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X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10
61 5 3 4 4 5 3 4 3 5 3 39
62 4 4 3 4 5 3 5 4 4 3 39
63 4 3 4 3 3 5 3 5 3 3 36
64 3 3 3 4 4 4 4 5 4 5 39
65 5 3 5 3 4 4 3 5 4 4 40
66 3 4 5 5 4 4 4 5 4 4 42
67 5 5 5 3 4 5 3 3 4 3 40
68 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 33
69 5 5 5 3 5 3 4 4 5 2 41
70 4 3 4 4 4 4 3 5 5 5 41
71 4 4 5 5 5 3 5 5 4 5 45
72 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 34
73 3 4 5 3 3 4 3 3 5 5 38
74 5 4 5 3 3 4 5 3 3 5 40
75 4 4 4 3 5 3 3 5 3 4 38
76 3 3 5 3 5 5 4 5 3 2 38
77 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 46
78 5 4 4 5 3 5 3 4 4 5 42
79 5 5 3 4 5 5 3 4 4 2 40
80 5 4 5 3 3 3 4 4 3 4 38
81 3 3 3 2 4 5 5 3 3 5 36
82 3 3 4 5 3 3 2 5 3 4 35
83 4 5 4 3 3 3 3 5 3 5 38
84 5 5 3 5 3 5 4 5 4 4 43
85 5 4 3 4 5 4 5 5 4 5 44
86 3 4 5 5 3 5 4 3 4 4 40
87 5 3 5 4 3 5 4 4 3 5 41
88 4 5 4 3 4 5 5 5 4 4 43
89 4 4 4 3 2 5 4 4 3 4 37
90 4 3 5 5 3 3 3 4 3 4 37
91 5 4 3 3 5 4 4 5 4 4 41
92 5 4 5 4 3 3 4 3 5 3 39
93 4 4 5 3 4 4 4 5 4 5 42
94 5 5 4 4 5 3 3 4 5 3 41
95 5 4 5 3 5 4 4 5 5 3 43
96 3 5 4 5 4 3 5 3 5 3 40
97 4 5 3 3 4 5 5 5 3 3 40
98 4 3 4 4 5 5 4 4 4 5 42
99 3 4 4 5 5 3 4 4 3 2 37
100 5 5 5 4 4 3 3 5 4 4 42
Resp
Jawaban Kuesioner Characteristics Individual 
Skor
 
100 
 
 
 
Lampiran 10 
Hasil Output Uji Validitas Komitmen Organisasi 
 KO1 KO2 KO3 KO4 KO5 KO6 KO7 KO8 KO9 KO10 Skor 
KO1 Pearson Correlation 1 .012 .106 .127 .257 .371* .333 .625** .152 .375* .522** 
Sig. (2-tailed)  .951 .578 .504 .171 .044 .072 .000 .424 .041 .003 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KO2 Pearson Correlation .012 1 .707** .443* .268 .425* .115 .084 .139 .008 .540** 
Sig. (2-tailed) .951  .000 .014 .152 .019 .544 .660 .464 .965 .002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KO3 Pearson Correlation .106 .707** 1 .474** .517** .618** .434* .165 .167 .292 .750** 
Sig. (2-tailed) .578 .000  .008 .003 .000 .017 .385 .377 .118 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KO4 Pearson Correlation .127 .443* .474** 1 -.020 .387* .128 .313 .070 .265 .523** 
Sig. (2-tailed) .504 .014 .008  .917 .035 .499 .092 .714 .157 .003 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KO5 Pearson Correlation .257 .268 .517** -.020 1 .145 .568** .166 .258 .681** .614** 
Sig. (2-tailed) .171 .152 .003 .917  .444 .001 .381 .168 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KO6 Pearson Correlation .371* .425* .618** .387* .145 1 .265 .532** .122 .117 .667** 
Sig. (2-tailed) .044 .019 .000 .035 .444  .158 .003 .522 .537 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KO7 Pearson Correlation .333 .115 .434* .128 .568** .265 1 .315 .636** .696** .725** 
Sig. (2-tailed) .072 .544 .017 .499 .001 .158  .090 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KO8 Pearson Correlation .625** .084 .165 .313 .166 .532** .315 1 .353 .392* .628** 
Sig. (2-tailed) .000 .660 .385 .092 .381 .003 .090  .056 .032 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KO9 Pearson Correlation .152 .139 .167 .070 .258 .122 .636** .353 1 .378* .528** 
Sig. (2-tailed) .424 .464 .377 .714 .168 .522 .000 .056  .039 .003 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KO10 Pearson Correlation .375* .008 .292 .265 .681** .117 .696** .392* .378* 1 .658** 
Sig. (2-tailed) .041 .965 .118 .157 .000 .537 .000 .032 .039  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Skor Pearson Correlation .522** .540** .750** .523** .614** .667** .725** .628** .528** .658** 1 
Sig. (2-tailed) .003 .002 .000 .003 .000 .000 .000 .000 .003 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Lampiran 11 
Hasil Output Uji Validitas Person-Job Fit 
 PJ1 PJ2 PJ3 PJ4 PJ5 PJ6 PJ7 PJ8 PJ9 PJ10 Skor 
PJ1 Pearson Correlation 1 .571** .145 .800** .492** .157 .384* .133 .439* .103 .596** 
Sig. (2-tailed)  .001 .445 .000 .006 .408 .036 .483 .015 .589 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PJ2 Pearson Correlation .571** 1 .435* .435* .274 .685** .184 -.023 .360 .261 .632** 
Sig. (2-tailed) .001  .016 .016 .143 .000 .330 .904 .050 .164 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PJ3 Pearson Correlation .145 .435* 1 .268 .259 .826** .173 .434* .142 .727** .687** 
Sig. (2-tailed) .445 .016  .152 .167 .000 .362 .017 .453 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PJ4 Pearson Correlation .800** .435* .268 1 .444* .181 .327 .367* .302 .239 .621** 
Sig. (2-tailed) .000 .016 .152  .014 .337 .078 .046 .105 .203 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PJ5 Pearson Correlation .492** .274 .259 .444* 1 .134 .824** .571** .584** .275 .712** 
Sig. (2-tailed) .006 .143 .167 .014  .479 .000 .001 .001 .141 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PJ6 Pearson Correlation .157 .685** .826** .181 .134 1 .165 .290 .324 .754** .707** 
Sig. (2-tailed) .408 .000 .000 .337 .479  .382 .119 .081 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PJ7 Pearson Correlation .384* .184 .173 .327 .824** .165 1 .517** .725** .333 .677** 
Sig. (2-tailed) .036 .330 .362 .078 .000 .382  .003 .000 .072 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PJ8 Pearson Correlation .133 -.023 .434* .367* .571** .290 .517** 1 .418* .599** .649** 
Sig. (2-tailed) .483 .904 .017 .046 .001 .119 .003  .021 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PJ9 Pearson Correlation .439* .360 .142 .302 .584** .324 .725** .418* 1 .376* .688** 
Sig. (2-tailed) .015 .050 .453 .105 .001 .081 .000 .021  .041 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PJ10 Pearson Correlation .103 .261 .727** .239 .275 .754** .333 .599** .376* 1 .716** 
Sig. (2-tailed) .589 .164 .000 .203 .141 .000 .072 .000 .041  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Skor Pearson Correlation .596** .632** .687** .621** .712** .707** .677** .649** .688** .716** 1 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Lampiran 12 
Hasil Output Uji Validitas Person-Organization Fit 
 PO1 PO2 PO3 PO4 PO5 PO6 PO7 PO8 PO9 PO10 Skor 
PO1 Pearson Correlation 1 .598** .537** .785** .599** .413* .298 .412* .427* .636** .774** 
Sig. (2-tailed)  .000 .002 .000 .000 .023 .110 .024 .018 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PO2 Pearson Correlation .598** 1 .488** .525** .619** .576** .382* .409* .569** .426* .756** 
Sig. (2-tailed) .000  .006 .003 .000 .001 .037 .025 .001 .019 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PO3 Pearson Correlation .537** .488** 1 .408* .360 .783** .028 .301 .312 .853** .729** 
Sig. (2-tailed) .002 .006  .025 .051 .000 .883 .106 .093 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PO4 Pearson Correlation .785** .525** .408* 1 .585** .253 .379* .322 .284 .464** .663** 
Sig. (2-tailed) .000 .003 .025  .001 .177 .039 .082 .128 .010 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PO5 Pearson Correlation .599** .619** .360 .585** 1 .458* .729** .631** .651** .436* .802** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .051 .001  .011 .000 .000 .000 .016 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PO6 Pearson Correlation .413* .576** .783** .253 .458* 1 .243 .541** .485** .697** .775** 
Sig. (2-tailed) .023 .001 .000 .177 .011  .196 .002 .007 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PO7 Pearson Correlation .298 .382* .028 .379* .729** .243 1 .512** .570** .070 .535** 
Sig. (2-tailed) .110 .037 .883 .039 .000 .196  .004 .001 .714 .002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PO8 Pearson Correlation .412* .409* .301 .322 .631** .541** .512** 1 .785** .465** .737** 
Sig. (2-tailed) .024 .025 .106 .082 .000 .002 .004  .000 .010 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PO9 Pearson Correlation .427* .569** .312 .284 .651** .485** .570** .785** 1 .409* .744** 
Sig. (2-tailed) .018 .001 .093 .128 .000 .007 .001 .000  .025 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PO10 Pearson Correlation .636** .426* .853** .464** .436* .697** .070 .465** .409* 1 .778** 
Sig. (2-tailed) .000 .019 .000 .010 .016 .000 .714 .010 .025  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Skor Pearson Correlation .774** .756** .729** .663** .802** .775** .535** .737** .744** .778** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Lampiran 13 
Hasil Output Uji Validitas Characteristics Individual 
 CI1 CI2 CI3 CI4 CI5 CI6 CI7 CI8 CI9 CI10 Skor 
CI1 Pearson Correlation 1 .048 .381* .239 .301 .108 .585** .511** .564** .425* .691** 
Sig. (2-tailed)  .799 .038 .203 .106 .568 .001 .004 .001 .019 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
CI2 Pearson Correlation .048 1 .720** .336 .260 .498** .070 -.089 .156 -.160 .502** 
Sig. (2-tailed) .799  .000 .070 .165 .005 .712 .640 .410 .397 .005 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
CI3 Pearson Correlation .381* .720** 1 .251 .407* .397* .435* .139 .385* .115 .724** 
Sig. (2-tailed) .038 .000  .182 .026 .030 .016 .465 .036 .544 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
CI4 Pearson Correlation .239 .336 .251 1 -.266 .414* -.036 .526** .037 -.050 .434* 
Sig. (2-tailed) .203 .070 .182  .155 .023 .850 .003 .847 .792 .017 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
CI5 Pearson Correlation .301 .260 .407* -.266 1 -.121 .669** -.131 .586** .735** .575** 
Sig. (2-tailed) .106 .165 .026 .155  .526 .000 .490 .001 .000 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
CI6 Pearson Correlation .108 .498** .397* .414* -.121 1 .104 .299 -.025 -.120 .442* 
Sig. (2-tailed) .568 .005 .030 .023 .526  .585 .109 .896 .529 .014 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
CI7 Pearson Correlation .585** .070 .435* -.036 .669** .104 1 .197 .714** .729** .741** 
Sig. (2-tailed) .001 .712 .016 .850 .000 .585  .296 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
CI8 Pearson Correlation .511** -.089 .139 .526** -.131 .299 .197 1 .320 .289 .511** 
Sig. (2-tailed) .004 .640 .465 .003 .490 .109 .296  .085 .121 .004 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
CI9 Pearson Correlation .564** .156 .385* .037 .586** -.025 .714** .320 1 .587** .714** 
Sig. (2-tailed) .001 .410 .036 .847 .001 .896 .000 .085  .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
CI10 Pearson Correlation .425* -.160 .115 -.050 .735** -.120 .729** .289 .587** 1 .584** 
Sig. (2-tailed) .019 .397 .544 .792 .000 .529 .000 .121 .001  .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Skor Pearson Correlation .691** .502** .724** .434* .575** .442* .741** .511** .714** .584** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .005 .000 .017 .001 .014 .000 .004 .000 .001  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Lampiran 14 
Hasil Output Uji Reliabilitas 
 
Kuesioner Komitmen Organisasi 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.818 10 
 
 
Kuesioner Person Job Fit 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.860 10 
 
 
Kuesioner Person Organization Fit 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.901 10 
 
 
Kuesioner Characteristics Individual 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.788 10 
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Lampiran 15 
Hasil Output Korelasi Rank Sprearman 
 
Korelasi Person Job Fit Dengan Komitmen Organisasi 
 
Komitmen 
Organisasi Person Job Fit 
Spearman's rho Komitmen 
Organisasi 
Correlation Coefficient 1.000 .754** 
Sig. (2-tailed) . .000 
N 100 100 
Person Job Fit Correlation Coefficient .754** 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 100 100 
 
 
 
Korelasi Person Organization Fit Dengan Komitmen Organisasi 
 
Komitmen 
Organisasi 
Person 
Organization Fit 
Spearman's rho Komitmen 
Organisasi 
Correlation Coefficient 1.000 .819** 
Sig. (2-tailed) . .000 
N 100 100 
Person 
Organization Fit 
Correlation Coefficient .819** 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 100 100 
 
 
 
Korelasi Characteristics Individual Dengan Komitmen Organisasi 
 
Komitmen 
Organisasi 
Characteristics 
Individual 
Spearman's rho Komitmen 
Organisasi 
Correlation Coefficient 1.000 .722** 
Sig. (2-tailed) . .000 
N 100 100 
Characteristics 
Individual 
Correlation Coefficient .722** 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 100 100 
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Lampiran 16 
Hasil Output Korelasi Berganda 
 
Hubungan person job fit dengan komitmen organisasi (r y1) 
Correlations 
 
Komitmen 
Organisasi Person Job Fit 
Komitmen Organisasi Pearson Correlation 1 .744** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 100 100 
Person Job Fit Pearson Correlation .744** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Hubungan person organization fit dengan komitmen organisasi (r y2.1) dengan 
asumsi bahwa nilai person job fit tetap 
 
Correlations 
Control Variables 
Komitmen 
Organisasi 
Person 
Organization Fit 
Person Job Fit Komitmen Organisasi Correlation 1.000 .690 
Significance (2-tailed) . .000 
df 0 97 
Person Organization Fit Correlation .690 1.000 
Significance (2-tailed) .000 . 
df 97 0 
 
Hubungan characteristics individual dengan komitmen organisasi (r y3.12) dengan 
asumsi bahwa nilai person job fit dan person organization fit tetap 
 
Correlations 
Control Variables 
Komitmen 
Organisasi 
Characteristics 
Individual 
Person Job Fit & Person 
Organization Fit 
Komitmen Organisasi Correlation 1.000 .314 
Significance (2-tailed) . .002 
df 0 96 
Characteristics 
Individual 
Correlation .314 1.000 
Significance (2-tailed) .002 . 
df 96 0 
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Lampiran 17 
Tabel R Statistik 
 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 10.000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
df = (N-2)
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
 
 
 
